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ABSTRAK

Perkembangan kota ssjak dekade §0-an mengalami peningkatan yang cukup
pesat, seiring dengan perkembangan ekonomi penduduknya. Perkembangan
dan pembangunan kota ini tentu memerlukan perencanaan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan kondisi alamnya, agar dapat meningkatkan knalitas
lingkungan kota.

Faktor-faktor alam merupakan faktor yang penting (terutama faktor iklim)
dalam perancangan kota, guna mewnjudkan suatu lingkungan yang nyaman
bagi penghuninya.

Kondisi lingkungan perkotaan sering dirasakan tidak nyaman, karena terjadi
penurunan kualitas iklim mikro di perkotaan.

Kota Semarang adalah salah satu dari kota-kota di Indonesia yang mengalami
penurunan kualitas mikronya, melihat kondisi dan potensi kota Semarang yang
sedang berkembang menujn sebuah kota raya, maka perlu mendapat perhatian
agar tidak terjadi kerusakan yang lebih parah pada lingkungan kota. seperti
yang terjadi pada kota-kota basar lainnya.

Agar mendapat gambaran awal tentang kondisi iklim mikro di daerah pusat
kota Semarang maka, metoda penelitian yang digunakan adalah sebagai
berikut : Pemilihan study kasus dan pendataan lingkungan dilakukan dengan
cara mengidentifikadi lingkungan berdasarkan faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kondisi iklim mikro serta mengklasifikasikan sesuai dengan hasil
identifikasi. Sedangkan metoda analisisnya digonakan metoda Diskriptip

- Analisis.

Dengan mencan keferkaitan antara aspek citra, guna, sosial dan ekonomi
dengan aspek iklim, dimana aspek citra, guna, sosial dan ekonomi sebagai
faktor kontrol.

Temuan dari penelitian ini antara lain, faktor MRT dan faktor kecepatan angin
adalah merupakan faktor penting yang mempengaruhi temperatur udara. Pada
lokasi penelitian rata-rata memiliki kualitas kenyamanan yang rendah, hanya
pada lingkungan tfertentu saja di kota Semarang yang memlhkl kualitas

- kenyamanan yang relatip baik.

Citra tradisional pada kawasan perdagangan di kota Semarang sebenarnya
merupakan fakior vang wendukung dalam peningkatan kvalitas kenyamanan,
Ada dugaan bahwa terpusatnya kegiatan manusia pada suatu lingkungan
tertentu di pusat kofa Semarang karena dipengaruhi oleh kualitas kenyamanan
yang relatip lebih baik pada lingkungan yang bersangkutan bila,
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Peningkatan Suhu Akibat Pembangunan Di Perkotaan

Bahwa pembangunan akan selalu merubsh lingkungan, baik itu lingkungan
sosial maupun linglungan fisiknya (termasuk iklim mikronya).
Perubshan-perubahan ini selalu membawa dampak terhadap kehidupan
manusia. Dampak perubahan ini bisa bersifat positip dalam arti memperbaiki/
mempertahankan lingkungan yang ada termasuk didalamnya adalah iklim
mikro, atau bisa bersifat sebaliknya (negatif) merusak lingkungan (iklim
mikronya).

Pembangunan selaly bertujuan untuk meningkatkan  kesejahteraan manusia,
namun banyak sekali pembangunan-pembangunan lerulama diperkotaan gelalu
membawa dampak negatip terhadap lingkungan, sehingga bukan membawa
kesejahteraan bagi manusia, tetapi bahkan membawa bencana bagi lingkungan

hidup vang akibatnya akan memmbawa bencana pula bagi manusia.

Tsue-isue tentang perancangan arsiteldur di perkotaan yang mengabaikan faktor
iklim setempat mengakibatkan timbulnya ketidak nyamanan di daersh

perkotaan, Naiknya temnperatur lingkungan, akibat meningkatnya reradiasi
lingkungan, timbulnya aliran angin yang cukup kencang atau ketidak lancaran
aliran udara askibat perencanaan landscape kota maupin bangunan yang tidak
memperhatikan faktor iklim setempat sebagai faktor yang berpengaruh. Hal ini

menjadi permasalahan bagi negara-negara berkembang seperti Indonesia.

Kota-kota besar dengan kepadatan penduduk dan segala aktivitasnya, memiliki
kecenderungan adanya peningkatan temperatur. (Landsberg, 1981
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Penelitian lain yang ditaknkan oleh LR Oldman pada talun 1982, dengan topik
penelitian « A Study of The Agroclimatologi of The Hunid Tropics of Southeast
Asic”, menandai adanya kenaikan temperatur udara secara global pada tahun
2030 sebesar 1°C, kebenaran ini mungkin terjadi diakibatkan oleh pengaruh
efek rumah kaca, beriambahnya jumlah penduduk dengan segala aktifitasnya,
dan ekploitasi besar-besaran terhadap alam, sehingga faktor penyerapan
terhadap sinar matahari semakin berkurang yang berakibat temperafur
lingkungan menjadi naik.

Usaha-usaha untuk memperbaiki iklim mikro di perkotasn telah banyak
dilakukan, baik oleh pihak swasta manpun oleh pihak pemerintah, baik dengan
teknologi maupun dengan cara alami. Namun sampai saat ini belum mendapat
hasil yang maksimal. Kota-kota tetap cenderung mengalami peningkatan
temperatur. Hal ini merupakan indikasi n;exllbunﬂmya iklim mikro di
perkotaan.

Penanaman pohon-pohon pelindung sebagai barier terhadap polusi diperkotaan
telah banyak dilakukan, namun tidak semua yang dilakukan diatas mampu

mengatasi permasalahan secara efektif

Kota SEMARANG

Kota Semarang adalah merupakan salah satn kota yang sedang mengalami
perkembangan menuju kota raya, hal ini ditandai dengan munculnya gedung-
gedong bertingkat sedang sampai bertingkat banyak, sudah di bangun di kota
ini, antara lain gedung BI, supermarket “Sri Ratu”, Supermarket “Matahari”,
gedung Setwilda, Hotel Graha Santika, Mall Citra Land dan lain sebagainya,
namun pembangunan ini belum banyak yang berorientasi pada iklim setemapat
yang tropis Jembab, dengan memperhatikan perkembangan seperfi ini
dlkawatsrkan akan dapat memperburuk kondisi iklim mikro kota Semarang
yang panas, akan semakin panas. Sehingga gemakin memperburuk kondisi




iklim mikro kota, yang akibat selanjuthya, memperburuk kualitas kenyamanan
bagi orang vang beraktifitas di dalam kota.

Bila dibandingkan dengan kota-kota besar lainnya seperti Jakarta manpun

Surabaya, kota Semarang belumlah seramai maupun semaju kedua kota

tersebut (dalam kuantitas pembangunan), Kota-kota Jakarta dan Surabaya yang

telah padat dengan gedung-gedung tinggi disinyalir, bahwa kondisi iklim mikro
di kedua kota tersebut sudah jauh dari kenyamanan, sehingga, orang-orang
lebih suka menggunakan kendaraan yang ber AC dari pada dengan
menggunakan kendaraar: yang tidak ber AC, hal ini berarti semakin
memperburuk kondisi kota, karena emisi dari AC tersebut, disamping juga
mengakibatkan meningkatnya penggunaan energi.

Kondisi yang telah demikian ini tentunya sulit unfuk diperbaiki, karena banyak
faktor dan kendala yang harus dipertimbangkan terutama kebutuhan dana yang

sangat besar untuk meperbaikinya.

Temperatur Kota SEMARANG

Kota Semarang terletak dikawasan garis balik isoferm lintang selatan dengan
posisi azimut pada 6° 59 lintang selatan yang terletak di kawasan tropis lembab
(Badan Meteorologi dan Geofisika Semarang, 1997).

Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Gagoek Hardiman, { $96) dalam
makalzh seminar arsitektur dan kota tropis di Jakarta, melalui diagram Olgyay
menunjukkan suatu indikasi yang melampani daerah kenyamanan (comfort
zone) sehingga diperlukan pergerakan udara yang cukup sepanjang tahun dan
pematahan radiasi matahari, artinya baik yang terjadi pada ruang luar maupun
ruang dalam perlu adanya proses pendinginan. Sehingga didapatkan temperatur
efektip yang cukup nyaman bagi kehidupan manusia




Dari hasil penelitian ini menunjukkan adanya masalah didalam dan diluar
bagunan karena suhu yang ada di kota Semarang cukup tinggi, terutama dari

segi kenyamanan thermal bagi manusia yang ada.

Dengan fenomenan peningkatan temperatur di perkotaan tersebut, maka perlu
adanya telash tentang sebab-sebab yang menimbulkan peningkatan temperatur
di perkotaan tropis lembab, dari fenomenan ini perlu adanya penelitian tentang
“Pengaruh Tata bangunan dan  Lingkungan Terhadap Re-radiasi
lingkungan, di Perkotaan Tropis Lembab” dalam kaitannya dengan
kenyamanan termal lingkungan. Dari penelitian ini diharapkan dapat
menyumbangkan pendapat sebagai bahan pertimbangan untuk pembangunan
selanjutnya di kota Semarang khususnya yang saat ini masih menginjak tehap
permulaan untuk mneuju kota raya seperti Jakarta maupun Surabaya, dan pada
umumnya kota-kota yang berada di daerah tropis lembab.

Perancangan lingkungan binaan di perkotaan sebaliknya lebih memperhatikan
faktor iklim setempat, sehingga didapatkan kenyamanan, yang gelanjutanya
akan diperoleh kesejahteraan bagi umat manusia terutama orang-orang Yang

tinggal di daerah perkotaan.

Peristiwa Yang Timbul

1. Proses laju panas dari elemen keras ke udara yaitu peristiwa re-radiasi,
konduksi dan konveksi, absorbsi dan evaporasi.

2. Sudut jatuh sinar matshari karenan orientasi tata ruang ‘dan bangunan di

perkotaan.

Efek bayangan yeng terjadi oleh bengunan, atau elemen lingkungan yang

el

lain.
A TPeristiwa aliran udara yang terjadi akibat fatanan masa bangunan dan
slemen arsitektur yang ada.




Permasatahan

Mecari keterkaitan antara faktor-faktor:

1. Karakier iklim tropig lembab.

2. Tata bangunan dan lingkungan,

3. Pengaruh aspek Ciira, Guna, Sosial dan Ekonomi.

12. RUMUSAN MASALAH :

1. Bagaimana morfologi lingkungan perkotaan (sampel).

2. Bagaimana pengaruh morfologi terhadap proses laju panas di lingkungan
perkotaan (vampet)

3. Bagaimana keterkaitan aspek-aspek yang berpengaruh  terhadap
perancangan lingkongan binaan dengan faktor iklim setempat dalam
membeniuk lingkungan, kaitannya dengan kenyamanan thermal. |

4. Faktor apa yang perlu diperhatikan dalam perancangan lingkungan, untuk
mengurangi proses laju panas, sehingga didapatkan kenyamanan thermal,
di daerah perkotaan tropis {embab.

1.3. BATASAN PERMASALAHAN :

Mengetengahkan hal-hal berpengaruh pada penelitian namun dibatasi :

1. Penelitian dilakukan pada suatu perioda waktu, artinya penelitian dilakukan
pada wakiu fertenfn, guna mengetahni fenomena thermal sesaat, yang dapat
memberikan gambaran awal pengaruh tata bangunan dan lingkungan di
perkotaan terhadap kenyamanan thermal pemakal ruang kota. Sehingga
dapat berguna sebagai pemikiran awal guna mendapatkan gambaran
fenomena thermal yang berlanjut.

2. Penelitian pada suatu perioda waktu dapat mewakili pada periode waktu
yang lain, karena karakter iklim fropis lembab yang tidak berbeda banyak
pada gsemua wakt sepanjang tahun. (Benyamin Lakitan, 1994).

3. Faktor Citra, Guna Sosial dan Ekonomi hanya sebagai faktor kontrol.




i.4. TUJUAN PENELITIAN :

1. Menginventarisasi pola penataan lingkungan binaan perkotaan tropi

lembab.

2. Mencari morfologi lingkungan pusat kota yang menjadi penyebab
meningkatnya re-radiasi di lingkungan pusat kota. '

3. Mencari gambaran awal tentang kondisi iklim mikro di perkotaan tropis
lembab, kaitannya dengan kenyamanan thermal bagi pemakai ruang kota.

4. Mencari keterkaitan aspek iklim dengan morfologi kota di perkotaan tropis
lembab. \‘

5. Mencari skibat dari interaksi antara faktor iklim dengan morfologi
lingkungan binaan kota di daerah tropis lembab.

1.5. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan datam hal :

1. Dengan dicapainya tujuan penelitian tersebut, maka diharapkan penelitian

2

o

ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam perencanaan dan perancangan

kota atau lanskap kota di daerah tropis lembab.

Merupakan bahan masukan pada dunia pendidikan arsitektur, khususnya

menambah wawasan dalam pfarancang'an bangunan dan lingkungan denga‘n

pendekatan khusus pengraub rancangan elemen arsitektur terhadap iklim

mikro di kawasan perkotaan tropis lembab.

[=]

Dengan diketzhuinya gambaran awal tentang kondisi iklim miky

diperkotaan maka dapat berguna untuk penelitian yang lebih lanjut antara

lain :
¢ Mendapatkan fenomena thermal yang lebih berlanjut.
» Mendapatkan konsep tata ruang kota yang bercitra tropis lembab.




BAB I
KAJIAN PUSTAKA

2.1. IKLL.LIM TROPIS LEMBAEB

Kklim dibedakan menjadi iklim makro dan iklim mikro, iklim makro adalah
keseluruhan kejadian meteorologis di atmosfir, sedangkan iklim mikro
dipengaruhi juga oleh kondisi-koudisi topografis bumi dan perubahan-perubahan
peradaban di permukaannya, iklim makro berhubungan dengan ruang yang besar
dan luas, sedangkan iklim mikro berhubungan dengan ruang yang terbatas, yaitu
seperti ruang dalam bangunan, jalan, kota atau taman kecil dan ldin-lain
(Lippsmeier, 1980).

Dalam buku “Tropenban Building in The Tropics™ yang ditulis oleh Georg.
Lipppsmeier, dinyatakan bahwa daerah tropis berlaku untuk daersh yang terletak

antara garis isoterm 20°, lintang utara dan selatan.

Daersh iklim tropis lembab berada disekitar khatulistiwa sampai sekitar 15°
utara dan selatan, Indonesia termasuk dalam daerah yang beriklim tropis lembab
‘ini, dengan ciri-ciri iklim antara lain: ’

Memiliki permukaan tanzh lanskap yang hijau, tanah biasanya merah atau
coklat, dengan vegetasi yang lebat, sangat kaya dan bermacam-macam sepanjag
tahun, radiasi matahari langsung sedang sampai tinggi, pantulan radiasi oleh
awan sedang, tanah menyerap banyak panas.

Sedangkan temperaturnya memiliki fluktuasi harian manpun tahunan yang
relatip kecil, dengan kelembaban udarn tinggi, dengan kelembaban relatip
55 — 100%, gerakan udaranya lambat. (Lippsmeier, 1980).
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Fluktuasi suhu di Indonesia relatip kecil, fluktuasi temperaﬁlr di Indonesia lebih
banyak dipengaruhi oleh ketinggian tempat (a/titude), temperatur maksimum di
Indonesia akan menurun 0,6°C untuk setiap kenaikan elevasi setinggi 100 m’,
sedangkan temperatur minimum akan menurun O,SOC. (Benyamin Lakitan,
1994).

Gambar EP-1
Fluktuasi temperatur maksimum dan mininwm musiman pada ketinggian yang
berbeda di Indonesia.
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Sumber : Senyamin Lakitan, 1994

Dari ciri iklim tropis ini dinyatakan bahwa daerah tropis lembab memiliki
tingkat radiasi matahari dan pantulannya dari sedang hingga tinggi, sedangkan di
Indonesiz memiliki tingkat radiasi matabari yang cukup tinggl. (Lippsmeier,
T,

Dengan demikian tingkat radissi matshari yang terjadi pada suatu linglungan

khosusnya. di Tndonesia perlu mendapat perhatian khusus.




2.2. RADIASTI MATAHARIDAN RE-RADIAST LINGKUNGAN.

Dalam bukn “Tropenban Butiding in The Froplcs” yang ditulis oleh Lippemeier,
1980, dinyatalan behwa radiasi matehari adalsh penyebab semua ciri wmum

iklim dan radiasi matahari sangat berpengaruh térhadap kehidupan manusia.

Tingkat radiasi matahari pada suatu tempat tertentu dipengaruhi beberapa faktor
terutarna oleh ; Durasi matahari, intensitasnya dan sudut jatuhnya.

Ketiga faktor ini sangat berpengaruh terhadap kondisi iklim mikro pada suatu

lingkungan (Lipppsmeier, 1980}

Radiasi matahan sesampainyé. di bumi akan mengalami beberapa peristiwa

seperti pada gambar KP -2 :

Gambar KP -2
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Sedangkan Tingkat re-radiasi yang terjadi pada suate lingkungan dipengaruhi
oleh beberapa faltor antara lain :
1. Faktor arsitektur linglungan antara lain :
a. Morfologi, meliputi:
- Orientasi,
- Dimensi, warna, dan teksturnya.
b. Materaluya, meliputt

- Elemen alami, antara fain : Pepohonan, Pelapis alami dari permuokaan
tanah.

- Elemen buatan atan arsitektur kota dan bangunan, antara laim: Kulit
bangunan, Pelapis permukaan tanah, dan elemen arsitektur ling-
kungan lainnya.

2. Kondigi lingkungan alam, meliputi antara lain :
Topografi, faktor resapan tanah. Faktor tinggi air tanzh dan faktor air tanah.

3. Emigig yang terjadi pada lingkungan, yaith antara lain Gas buang kendaraan
bermotor, emizi pabrik-pabrik dan lain-lain.

4. Efek bayangan; baik oleh elemen arsitelktur maupun elemen alami. .

Gambar KP -3
Proses laju panas oleh elemen lingkungan.
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2.3.

Jadi jelaslah bahwa tingkat radiasi panus pada suatu lingkungan sangat
dipengaruhi oleh elemen-elemen yang ada pada lingkungan yang bersangkutan.
Semakin benyak elemen yang bersifat memantulkan radiasi (keras) semakin
tinggi tingkat re-radiasi yang terjadi. Sehingga semakin menurunkan kualitas
iklim mikronya. Sedangkan, semakin banyak elemen yang dapat nﬁelindungi
lingkungan dari radiasi matahari semakin rendah tingkat radiasi yang terjadi.
Dengan demikian dapat meningkatkan kualitas iklim mikronya.

FAKTOR KENYAMANAN THERMAL

Tujuan sefiap perencanaan adalah untuk menciptakan kenyamanan kepada
manusia. Faktor kenyamanan adalah merupakan faktor yang sangat penting
dalam kehiduopan manusia, kenyamanan dalam kehidupan manusia dapat
dibedakan sesuai kebutulimmya- Kenyamanan ita antara lain adalah kenyanan
psikologi, kenyamanan fisik yang menyangkut antara lain kenyamanan visual
dan kenyamanan thermal. Kenyamanan thermal berkaitan dengan panas atau
temperatur pada suatu lingkungan dimana manusia tinggal. Dalam pembahasan
ini ditekankan pada kenyamanan fisik yang berkaitan dengan thermal

(kenyamanan thermal).

Faktor-faktor penting vang mempengaruhi kenyamanan fieik pada  suafu
lingkungan adalah antara lain: temperatur udara, radiasi matahari dan tingkat
pencahayaan dan distribusi cahaya pada dinding (Lippsmeier, 1980).

Karena faktor radiasi matshari merupakan faktor ulama yang nmmpengaruhi
iklim dan kenyamanan, dengan demikian dari fenomen alam im dapat ditarik

kesimpulan bahwa jika suatu lingkungan, semakin besar tingkat radiagi dan

pantulannya yang terjadi, maka semakin memperburuk kualitas iklim mikro dan .

kenyamanan fisik pada lingkungan tersebut.
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Sedangkan faktor penting yang mempengaruhi kenyamanan thermal adalah
temperatur  udara, kelembaban wudara dan kecepatan angin (Iskandar
Danusugondho, 1984).

Temperatur Kenyamanan

Penelitian tentang kenyamanan thermal telah berjalan cokup lamu, dan tidak
disepakati suatu besaran vang sama (Szokolay, /980), hal ini karena adanya
pengarvh faktor fisiologis, faktor perantara dan faktor fisik (Egan, 1975).

Dari beberapa hasil penelitian kondigi udara yang nyaman untuk daerah tropis
lembab dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel KP — 1 Temperatur kenyamanan dari berbagai hasil penelitian,

Peneliti Tahun | Beniuk Penit. | Lokasi Etnis Temp. Nyaman ‘C
Mom 1937 | Thermal Bandug | Indonesia { 26,20 Ta
Chamber Indonesiza | Eropa
Webb 1950 | Studi Singapore | Melayun 26,2 TE
) Lapangan Eropa
Range
Santosa | 1986 | Regression Surabaya | Indomesia | 27,41 7Ta2,56
Indonesia 27,52 Tg 2,87
25,09CET 1,85
24 A3ECI 2,00
Santosa Probit Surabaya | Indonesia | 26,87 Ta2,17
27,43 Tg 3,39
24,65 CET 3,02
24 40ECT 2,27
Karyono | 1993 | Studi Jakarta Indonesia | 26,4 Ta
Lapangan Indonesia 26,7 To
25,3 Teq
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Sementara menurul bukn “Standur Tada Cara Perencanuan Toknis Fongervasi
energt” vang diterbitkan oleh yayasan IPMB ~ PU, temperafur kenyamanan
untuk orang Indonesia adalah

- Sejuk nyaman antara 20,5 - 22,8 “CTE

- Sohu nyaman optimal antara 22,8 - 25,85 'CTE

- Hangat nyaman antara 25,8 — 27,1 °C TE

Temperatur efektif (TE) adalah temperatur yang “pada angka temperatur yang
sama” dapat dirasakan berbeda oleh manusia karena adanya kecepatan angin, dan
kelembaban udara, apabila kecepatan angin semakin kerag akan terasa lebih

dingin,

Diagram Kanyamanan Menurut Olgyay

Banyak teori yang mengetengahkan tentang cara-cara untuk mengevaluasi tingkat
kenyamanan pada suatu lingkungan, dari berbagai teori yang pada penelitian ini
dipilih teori dari Olgyay. Teori yang dikemukakan oleh Olgyay lebih sesuai
digunakan untuk penelitian diseluruh daersh tropis, karena hasil-hasil penelitian
memmjukan bahwa batasan temperatur daerah nyaman (comfort zones) turun 1°C
setiap penambshan garis lintang 14°, juga pada teori tersebut mengetengahkan
semua faktor-faltor penting yang memp;engaruhi kenyamanan yaita faldor

temperatur udara, kelembaban udara dan kecepatan angin {Zippsmeier, 980).




Tambahan kelembabarvkg udata
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Gambar KP - 4
Diagram kenyamanan dari Olgyay.
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Eeterangan :

1. Daerah yang diarsir hitam, mennnjukan “comfort Zone™ (daerah kenyamanan)
pada kecepatan angin sama dengan 0 m/dt. |

2, Garis-garic di atas daerah kenyamanan {comfort zone), menunjukan bahwa
untnk mendapatksn kenyamanan thermal pada temperatur yang diluar batas
kenyaman diperlukan kecepatan angin 0,3 hingga 3,5 m/dt, artinya dasrah

kenyamanan dapat diperluas dengan penambahan gerakan udara.
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3. Garis-garis yang berada pada bagian bawah daerah kenyamanan memnunjukan
bahwa untuk mendapatkan kondisi kenyaman pada temperatur yang rendsh
diperiukan penambahan panas antara 15 watt hingga 75 walt, artinya daersh
kenyamanan dapat diperluas pada sulw/temperatur yang lebih rendah dengan

penambahan panas.

2.4. MORFOLOGIKOTA TROPIS LEMBAB.
Arsitektur kota tropis lembab adalah sebuah bentukan arsitekfur kota yang
dengan berdasarkan aspek iklim tropis kota baik pola penatasn masa bangunan
maupun ¢lemen-elemen penyusun arsitektur kotanya dirancang untuk mengatast
dan memanfaatkan potensi-potensi iklim tropis lembab. Yaitu antara lain aspsk

aliran ndara, aspek pembayangan untuk mengurangi radiasi matshari.

Bentuk dari sebuah kota dapat mengurangi kecepafan angin, meningkatkan atan
menurunkan temperatur kota. peningkatan kecepatan angin di dalam kota,
dipengaruhi oleh faktor morfologi dan konfigurasi, rancangan jalan dan.
orientasi, serta bentuknya (Golany, {995).

Pada kota tradisional, keseluruhan skyline kotanya adalah sebush garis lurus
horisontal. Sehingga angin di atas atap bergerak lambat. Sedangkan bentuk situet
kota modern adalah sebuah kumpulan bangunan-bangunan dengan perbedaan
tinggi, sehingga dengan kondisi yang demikian inmi dimungkinkan dapat
mematahkan gerakan angin serta membelokkannya menuju koridor-kortdor

jalan.

Jadi kontruksi sebuah bangunan tinggi di dalam kota dapat membelokan aliran
udara dan merupakan hal yang penting untuk ventilasi pada koridor-koridor
jalan yang ada di dekatnya.

Jumlah radiasi dan re-radiasi ke udara didalam kota tidak sedikit sepérti yang
terjadi pada ruang terbuka i daerah pinggiran kota. banyak radiasi yang diserap
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oleh berbagai elemen lingkungan, misalkan, pepohonan, yang akan menyerap
panas radiasi langsung dan digunakan untuk proses fotosintesis dan dirubah
menjadi energi kimia Sehingga pada daerah yang memiliki pepohonan banyak
dapat mengurangl panas linglkungan yang selanjutnya dapat menurunkan

temperatur udara.

Benfuk rancangan kota cluster dimungkinkan meningkatkan kelembaban relatif
didalam kota, yang merupakan jumlah dani kejadian evapotranspirasi dan
evaporasi (Colany, {995). Jadi keseluruhan penyerapan panas, adalah

merupakan proses pendinginan di daerah pusat kota.

Pusat kota adalah merupakan penywmbang meningkatnya temperatur lingkungan
di daerah sekitarnya, dengan intensitas berbagai kegiatan menusianya. Gerakan
udara atau turbolensi udara juga dipengarubi oleh panas udara di pusat kota,
serta adanya jalan yang terbuka. _

Gerakan udara dapat menjadi sangat kuat, jika perencanaan jalannya memiliki
arah diagonal terhadap garis pantai, terutama untuk kota-kota pantai (Golery,
1995),

Dasar-dasar perancangan kota di daerall yang beriklim tropis lembab (Golany,
1993).
a. Permasalahan utamanya adalah kelembaban yang finggi dan panas yang
berlebihan.
b. Prinsip peranézmgm kotanya adalah :
- Ventilasi dan penyebaran bangunan tinggl
- Lebar jalan terbuka sebagai penyokong gerakan angin
- Pembayangan ‘
- Kombinasi variasi bangunan tinggl
- Luas bayangan pada ruang terbuka

- Bayangan dan perencanaan daerah hijau.
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2.5. MOFOLOGIKOTA SEMARANG

Kota Semarang adalah merupakan kota yang sedang berkembang menuju kota
raya, pembangunan di daerah perkotaon sangat pesat sekali, sebagai
konsekwensi perkembangan sosial-ekononi masyarakatnya yang cukup pesat.

Dengan adanya tunfutan ini, perencanaan morfologi kota Semarang sering

mengabaikan faktor iklim dan lingkungan alamnya.

Jika dilihat dari segi morfologi kota, kota Semarang secara keseluruhan,
memiliki skyline dengan ciri yang relatif masih berupa garis luras horisontal,
bangunan-bangunan tinggi belum banyak dan fersebar di seluruh kota, dari
kondisi yang demikian ini, dapat diduga bahwa secara kesehlmhém kota,
masalah gerakan angin di kota Semarang belumliah menjadi magalah yang cubup
penting. Namun jika dilihat dari iklim mikronya terutama didasrah pusat kota,
temperatur kota Semarang telah melampaul ambang batas kenyamanan (Cagoek

Hardiman, 1996).

Perencanaan tata kota khususnya kawasan perdagangan kota Semarang lebih
ditekankan pada aspek ekonmomi yaitu efisiensi penggunaan lahan, disamping
aspek lain yaity citra kawasan, dan aspek sosial yang menyanglut agpek kualitas
lingkungan dan kualitas kehidupan (Bappeda tingkat II Kodia Semarang, RTRX
Kawasan Perdagangan, 1992).

Dengan adanya konsep efisiensi penggunaan lahan ini dapat diduga bahwa,
kepadatan bangunan cukup tinggi, elemen keras culup banyak, karena banyak
fungsi yang harus bermanfaat secara ekonomt.

Dengan kepadatan bangunan dan benyakoya elemen keras di daerah perkotaan
dimungkinkan meningkatnya re-radiasi lingkungan, yang akibat selanjutnya
akan meningkatkan temperatur dan menurunkan kualitas iklim mikronya,

dengan sendirinya akan memperburuk kualitas kenyamanannya.
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2.6.

Dari fenomena ini jelaslah bahwa, peningkatan temperatur dipusat kota

Semarang disebablkan oleh radiasi matahari dan re-radiasi oleh elemen keras di

daerah pusat ko~ta, sehingga menjadi masalah yang cukup signifikan untuk

diteliti,

HIPOTHESIS

Umum

1. Semskin luas permukazn elemen keras yang terkema sinar matahari secara
langsung pada suatu lingkungan, maka akan semakin besar radiasi panas
yang terjadi pada lingkungan tersebut.

2. Semakin tinggi kepadatan bangunan di lingkungan pusat kota akan semakin
meningkatkan proses laju panas di lingkungan tersebut.

3. Perencanaan lingkungan pusat kota lebih ditekankan pada faktor fungsi dan
faktor ekonomi khususnya efisiensi penggunaan lahan daripada aspek ikhim
setempal.

4. Elemen keras di lingkungan pusat kota yang tidak terbayangi sebagai faktor

penting yang menyebabkan meningkatnya temperatur di lingkungan pusat
kota fropis lebab. '

Khusns Kota Semarang

1.

Daerah pusat kota Semarang, khususnya daerah penelitian yang memiliki

banysk elemen keras. dan terbuka sehingga semakin banyak gsinar matahari
langsung mengenainya okan memiliki femperatur yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan daerah yang terbayangi.

Dengan kondigi tata bangunan den lingkungan yang ada pada daerah pusat
kota, khususnya daerah penelitian akan memiliki temperatur yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan temperafur pada kondisi tempat pengukuran
di BMG.
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3. Pada titik-titik tertentu karena kondisi lingkungan tertentu akan memihiki
_ temperatur yang vang lebih rendah dari temperatur pada kondisi alami
(BMG), artinya penatasn lingkungan yang memperhatikan aspek iklim akan
dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas iklim mikronya, sehingga
dapat meningkatkan kualitas kenyamanan,

4. Dengan perencanaan daserah pusat kota Semarang yang lebih ditekankan
pada faktor efisiensi penggunaan lahan dari pada faktor iklim akan semakin
memperburuk kaalitas iklim mikronya.

5. Pada daerah pusat kota Semarang yang memiliki kondisi lingkungan yang

berbada akan memiliki temperatur yang berbeda pula.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Agar penelitian tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan maka perlu

adanya kerangka pemikiran yang sistematis.

KERANGKA PEMIKIRAN

LATAR BELAKANG
PENOMENA IKLIM
DIPERKOTAAN

.

Pengaruh Tata Bauguxan dau Lingkuagan

Terhadap Re-radiasi linglosgan

Di Perkotasu Tropis Lembab, kuitanmya

Dengau Kenyamarar Thermal

Study Kasns: Poiongan JI. H.. Agus Salim Semarang

v

F.Perencansau Link. F. Iklim Makro :
- g g:“:}m Guna Porkembangan Morflogi - g ;:::m < Matakari
-y 08, > Lingkuugew Binnan Knta f—] - . oEtiasi ar
- F. Fkonomi B - F. Kelombaban Udara
Amalicic Pridiksi/Dugaan Marfalegi dan Matorvial Dedim Miloeo
- Citra Kawayan Lingkungan - Tenporatur Udara
- Kualitas Lingkuegan li}—— - Tata Ruang dan Bang. ] - Kecepatan angis
- Kualitas Kehidupan - Tata Guna Lahan - Kelembaban Ulara
- Efisiensi Lahan - Matorial Lingkungan - MRYT .

Analisa Pengaruh TBL

‘Ferhndep Re-radissi El. Analisis

Lingkungan, Kaitanuya - Konyamanan Thernal

Dg. Kenyamanan Theyneal
b 4
. Dugaan tentang i F. komtrol. T
- Citra Kawasan
- Kualitas Linglwagan Hasil Aualisis
" K“l‘m Kehidupan - Fakior Pengarult Kenyamanan Theynenl
- Ffigiryri Laban Tidim Bikro -
Sebngai F. Kontrol Aualica Haitan antara
¥, Cinra & Guna, Sosial
Dian Fhonemi dengan
Fakr Thlim
Temuan das
Relkomoudasi
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Sehelom menentulan metods pengumpulan data dan metoda analisie data makea perlu
ditentukan dahulu faktor-fuktor pengarulr yang nantinya akan diperhitungkan dalam

analisis data.

3.1. FAKTOR PENGARUH

A. Faktor Pengaruh Tinghkat Radiasi Pada Lingkungan.
Tingkat radiasi yang terjadi pada svatn linglungan perkotaan akibat dari
radiasi matahari sangat ditentukan oleh adanya aspek-aspek tertentu antara
lain:
1. Posisi geografiskota
2. Durasi, intensitas dan sudut jatuhnya sinar matahari
3. Aspek arsitekiur lingkungan (kota)
a. Morfologi, maliputi :
- Orientasi, warna, dimensi dan tekstur
- Kepadatan, dan ketinggian bangunan
b. Material elemen arsitektur
- Elemen alami, antara lain : pepohonan, pelapiz alami dari
permukaan tanah (rumput).
- Elemen buatan, antara lain-: kulit bangunan, pelapis permukaan
tanah, shelter dsb.
4. Faktor aktivitas manusia, antara lain
- Lalu lintas kendaraan.
- Kegiatan orang
5. Kondisi alam lingkungan perkotaan
-~ Faktor resapan tanah
- Faktor tinggi air tanah
- Faktor air permukasn

6. Emisi lingkungan.

21




Fakior Pengaruh Kenyamanan Thermal

‘ Dari berbagai buku dinyatakan bahwa kenyamanan thermal pada manusia

dipengaruli oleh beberapa faktor antara lain : adalah faktor fisik, fakior
perantara dan faktor fisiologis. (Egan, 1975).

F. FISIK F.PERANTARA F.FSIOLOGIS
- Radiasi matahari - Pakaian - Makanan

- Temperatur Gdara - Aktivitag - Rag bangsa

- Kelembaban relatip - Penyesuaian - Umur

- Gerakan udara - Musim - Jenis kelamin

- Komposisi udarza - Pgiko. Faktor - Kondisi tubuh

- Listrik udara ~ Junlah orang - Situasi Ling.

- Temperatur dinding/elemen

lingkungan

3.2. PENENTUAN VARIABEL.

Variabel-variabel yang digunakan dalam pemslitian imi ditentukan sebaga
berikut :

1.
2.

Tklim (radiasi matahari} sebagai variabel bebas (berpengaruh).

Pola penataan, bentukan dan pemilihﬁn material, sebagai variabel bebas
{berpengaruh).

Kondisi lingkungan dengan segala aktivitas yang ada sebagai variabel bebas
(berpengaruh).

Kondigi iklim mikro (Temperatur, Kecepatan angin, Kelembaban, dan Mean
Radiant Temperahure/MRT) sebagai variabel terikat (Terpengarub).
Kenyamanan thermal sebagai variabel kontrol.

Faktor citra, Guna, Sosial dan faktor ekonomi sebagat variabel kontrol,

22




33. METOPBA PEMILYTHAN STUDY KEASUS/SAMPEL

Untuk mendapatkan validitas dalam penelitian, maka perlu adanya metoda

pemilihan studi kasus serta pemilihan sampel.

Kota Semarang

Daerah kota Semarang secara geografis dapat dibagi menjadi 2 (dua) yang oleh
masyarakat sering disebut sebagui kota atas dan kota bawah, kedua daerah ini
memiliki kepadatan, baik penduduknya manpun bengunannya yang berbeda
serta memiliki karakter iklim mikro yang berbeda pula. Kota bawah adalah
termasuk dalam daerah pusat kota yang memiliki tingkat kepadatan yang lebih
tinggi.

Daerah pusat kota Semarang meliputi, sebelah utara dibatasi oleh JI. Imam
Bonjol, sebelah timur Jl. M.T. Haryono, dan sebelah selatan JI. Ahmat Yam dan
J1. Pandsnaran sampai kesebelah barat Tugn Muda.

Dalam bab II sudsh diuraikan bahwa daerah pusat kota semarang, jika dilihat
dari gerzkan anginnya maka daersh pusat kota ini belumlah menjadi masalah
yang cukup signifikan, peningkatan dan tingginya temperatur udara didaerah
puséi kota Semarang lebih banyak disebabkan oleh tingkat radiasi matahari yang
cukup tinggi, vang disebabkan oleh kepadatan bangunan dan banyaknya elemen
keras, serta minimnya ruang-ruang terbuka hijau, terutama didaersh pusat

perdagangan pasar Johar Semarang, JI. MT. Haryono dun J1. Pemuda

Masalah re-radiasi di daserah perkotaan Semarang, merupakan masalah yang
cukup penting (signifikan) untuk diteliti. Guna mendapat elemen, dan morfologi

kota yang mampu memperbaiki kondisi iklim mikro didaerah pusat kota

Semarang,

Maka untuk mendapatkan studi kasus yang tepat, ditentukan beberapa kriteria
sebagai berikut :
1. Kasus harus memiliki dan mengundang variabel-variabel yang dipakai dalam

penelitian ini.
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2. Adanya indikasi yang memiliki temperatur tinggi / memiliki tingkat
kenyamanan yang rendah,

3. Adanya elemen keras yang cukup banyak dan memberikan indikasi
memperburuknya iklim mikro lingkungan.

4. "Adanya aktivitas manusia vang cukup padat.

5. Tidsk adanya elemen peneduh sehingga diindikasikan ferjadinya radiasi
panas matahari yang cﬁkup tinggi.

6. Memiliki kapadatan bangunan vang culkup tinggi.

7. Memiliki fangsi ruang luar sebagai tempat kegiatan manusia.

8. Memiliki karakter lingkungan yang bervariatip.

Dari kriteria-kriteria ini maka dipilih beberapa alternatip seperti pada peta PD-1

den PD-2 :

PETAPD -1

Daerah pusat kota Semarang

B Daerak pasci kot ' . A
Sgraarang . X HI ' . )

Sumber : Bappeda Tingkat if Kodia Semarang.
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PETAFD -2

Peta Alternatip Pemilikan studi Kasus
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Dari tiga alternatif ini, dipilih alternatip T, sebagai studi kasus dalam penelitian
ini, Dengan pertimbangan sebagai berikut:

Memiliki kepadatan bangunan yang cukup.

Memiliki fingsi sebagai tempat kegiatan orang banyak di luar bangunan.
Adanya elemen keras yang cukup dominan.

Adanya aktivitas manusia yang cukup padat.

Berkesan gersang.

U T e

Memiliki karakter linglungan yang bervariatip.

Sedangkan seebagai pembanding diambil lokast yang diindikasik-an memiliki
iklim mikro yang lebih baik, dengén kriteria antara lain :

- Lokasi berada di pusat kota

- Yang diindikasikan memiliki iklim mikro yang relatip lebih baik

- Adanya elemen hijau yang cukup banyak |

- Adanya tuang-ruang terbuka, yang memungkinkan adanya gerakan angin

yang normal.

Dari keiteria ini dipilih dua lokasi yang memungkinkan memenuhi kriteria
tersebut yaitu : )
1. Lingkungan taman menteri Soepeno Semarang

2. Potongan JI. D.I Panjaitan (Kampung Keli) Semarang,

3.4. METODA PENGUMPULAN DATA

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengambilan data adalah : Menentukan
faktor pengaruh, menenfukan jenis data apa yang diperlukan, menentukan
sumbrer-sumber data yang relevan dan dapat dipercaya, menentukan cara
mendapatkan data-data. tersebut diatas, dan alat yang dipakai unfuk mendapatkan
data
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3.4.1. Fakior pengaruh, jenis, cumber dan cara mendiapathan data.

Dalam pengumpulan agar tidak terjadi kekacauan dalam pengumpulan

data, dengan data-data vang tidak diperlukan, maka ditentukan faktor-

faktor pengaruh, jenis data, sumber dan cara mendapatkannya secara

sistematis,

Faktor pengaruh, jenis dan sumber data disajikan dalam tabel sebagai

berikut :

Tabel KP - 2 : Faktor Pengaruh, Jenis dan Sumber Data

Faktor Fengarub Macarn Data Sumber Data Cara Meandsapatkan
1. Posisi a. Porisi - Badan - Survai
Geografis Geografis Kota Meteorologi dan dokumen
Kota b. Posisi azimut] Geofisika
dan altitnde |  Semarang
matahari
2. Radiasi a. Radiasi - Lapangan - Pengukuran di
Matahari [ansung - Literatur dan lapangan,
b. Durasinya hasil penelitian dengan
¢. Intengitasnya - Badan actinoggraf
Meteorologi dan | - Surval
Geofisika dokumen
3. Morfologt a. Orientasi jalur | - Lapangan - Pengukuran di
Kota jalan lapangan,
b. Polapenataan |- Lapangan dengan
- { ¢. Dimensi kompas
d. Tekstur - Pengukuran di
lapangan,
dengan
meteran
- Studi Visual
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Falitor Pengaruh Macam Data Surnber Data Cars Meandapatksn
4. Elemen a Jenis pohon, dan ~Lapangan - Survai
alami kerimbunan nya lapangan dg
b.Rumput, dll. -Lapangan kamera
5. Elemen a.El. Penutup dinding, -Lapangan - Survai
buatan warna demensi, bahan lapangan
tekatur.
b.EL Penutup, -Lapangarn - Survai
permukazn, bahan, lapangan
warna, tekstur.
6. Kondisi a Faktor air permukasn | - Lapangan - Survai
alam b.Faktor resupan lapangan
7. Aktivitas a.Kepadatan lalu lintas - Lapangan - Survai
linglungan | b.Kepadatan orang lapangan
8. Kejadian a Emisi linglungan - Lapangan - Survai
lingkungan | b.Bayangan lapangan

3.4.2. Metoda Pengumpulan Data
Data dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu data primer dan dafa sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dilapangan sedangkan

data sekunder yaitu data yang melengkapi data primer yang diperoleh dari

instansi ynag terkait, yang berupa suatu catatanbuku yang telah
dilakvkan lebih dahulu oleh suatu badan atau instansi atau suafu hasil

penelitian.
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1. Pengumpulan Daia Primer
Tabel KP — 3. Metode pengumpnlan data primer

No.

AKTIVITAS

MACAM DATA

CARA PENDEKATAN

Survai Lapangon!
Penghnaian
iapangan

Penditazn fizik ling.
hoagan

Dan akiivilasnys ser-
fa Idendifikani ling-

kungan

Pepentuan fitik ukor

Pengubomn  [htim
Mikio

¥ £ u & u m

k;nndisi dan Karakter Fisik
lingungan

Pemeiaan Linghangan

Data fisik Lingkungan

Data aktivitas Lingkungan
Data Eraisi Lingknngan
Data bayangre yang tegjadi
pria daemb penslitian

Laolast zetiap titik ulne

Mean Radiant Tempemtum
Temperstvs vdam kering
Temperibur ndara tasal
Intenzitas Radiasi Mutahasi
Keferabuban relali’
Fopvepaiit sl

Penganratan di Lapangzn

Menyempumakan Peta yang dipemlch dari BAPPEDA
Mencocokkan peta yeng kda detigan kondisi di ipangan
hMenggabarkan ulang pata yang telah disesuaikan dengan
honclizi of lnpangan

Menpgarharkan banganat-bargunan yang ada df lipangan
Menggaribarkan bidang-bidang permukaan banguna dan
bitlang-bidang hatisoniel

Pengukuran Dirensi

Pela yang telah jadi dipukal untuk snrval pengeknmn
dimengi baik sletnen horicontal manpun el vertikalnyn,
yaitu: jalan aspal, paving, perraukean dindlng dan eleen
heras lainnya.

Pengelompokan tipe-tipe elemen horisontal dan elemen
vertikal vang sejenis,

Pendataan Blemen & lani

Pendataan jeniz-jenis pokon dan lokarinya
Mengklasifitasikan jeniz pohon yang rimbun, sedang dan
gorsarng

Pendataan sungai dengan mengokur dimensi ieharmya
Pendataan kepadatan dan ketinggian banguran

Pela yaug ada digunalan sntok survsi pendataan bangenan
dan ketinggian bangunan

Fetinggan bangosan dan kepadatan banguuan ditandakon
padia peta-peta yang telah dizediakan

Petwistaan kepadeton don ketingainn bangunan

Petn yang sda dignnkan noiuk surval pesdataan kepadaton
aktivitas Hughuigan, musalkes kepadatan  kendaran,
tuznsin db).

Peadatann kepadutan aktivilas dilaknkon pads jam . jam
testanty sesnm dengn fam-jaa pesghkpran ki makio.
Pendataan ghiiviiaz lingkungin dilakukan dengan com
msngplompokkan macani-macam  kegitan yang scjenis
dengan ¥afegori kepadatan tingg, sedang dan rendzh.

Husil penedataan kemudizn digambarkan pada pefa-peta
yang felah di sedizkan.

Pendafman bayangan bangonan yang texaci.

Peta yang ada digonakan untuk svavai pendataan bayangn
yang ferjadi pada seat peogokunn fdim mikm ling-kengan.
Lebar bayangan yang jetvh i dwmh penelition divkwm
dengan meteran kemudian disatat dan digarbarkan dalam
yeta.

Pesulataan tinghat entisi linghungan.

Date tentang tingket emisi lnghungan disezualkan dengan
dats keparatzn 2kiivitas Eaglangan.

Mengidentifikast  lingkungan  Lesdasarkan  faktor-fakior
lingkungan yang berpengaruhiechadap hongdisi IKiing mikro
linglkungan

Menyinpulkan {entang kalakier Haghungan berdasarkan
Tukine-fakios lersebut di alas.

Dari kamkter lingkongan  yang  felah  disimpulkan
zelnjutnya ditentuban lokasi tik-titik nkumya yang
izeruaikan dengan karakier lingkungan

Titik vkus ditentokan seswid dengan karakter lugkongan,
fokasi seliag 186k vhur memelili kshder Bnghongan yang
besbeda-beda,

Setelah tiik vhur ditemtukan naka efanjubnya difiknkan
pencstaan [Elim mikme pada seliap tibk skos.

Seling Hik vkor dibkukan sebanyak empat kati, kendian
diraia-raty




2. Pengumpnlan Data Sekunder.

Sedangkan unfuk mengumpulkan dafa-data sekunder maka langkah-langkah

yang dilakukan adalah sebagai berikut ;

Tabel KP — 4 Pengumpulan Data Sekunder.

Wo, | AKTIVITAS MACAM DATA SUMBER DATA | CARAPENDATAAN
1. | Telaah keb. | 1.Data pola & tata | BAPPEDA Survai dokumen
data bangunan dan
2, | Survai lingkungan. BAPPEDA Survai dokumen
Instansi 2.Data Peta BAFPEDA Survai dokumen
Terkait 3.Data
Pengembangan | BAPPEDA Survai dokumen
wilayah kota, |
. Dt sejarah dun | BM G Survai dekumen
perkembangan BMG Survai dokumen
kota.
5.Dataposisimth. | BMG Survai dokumen
6.Data temperatur
tahunan
7. Data Almanak
BMG

3.5. METODA PENGUKURAN DAN ALAT PENELITIAN
1. Alat penelitian yang digunakan

Guna mendapatkan validitas penelitian dan unfuk mencapai tujuan maka alat-

zﬁat ulor penelitian yang digunakan adalah antara lain :

a. Teori-teori atau rumus-rumus yang berkaitan dengan tujuan penelitian,
teori-teori yang digunakan antara lain adalah, untuk mengetahui tingkat
kenyamanan thermal, digunakan diagram Olgyay, teori tentang aliran
panas (perpindahan kalor) yaitu konveksi, radiasi, konduksi, evaporasi

dan absorbet.




Pengukuran iklim mikro di lapangan, digunskan alat ukur, seperti antara

lain ; o

- Actinograp alat untuk mengukur radiasi matahari

- Kamers untuk mendokumentasi fisik linglungan

-~ Meteran untuk mengnkur jarak

- Alat penunjuk waldu (jam)

- Slink Termometer unfuk mengukur temperatur udara kering dan udara
basah.

- Tabel kelembaban vdara, untuk mencari kelembaban udara ber-
dasarkan temperatur udara kering dan udara basah

- Kompas alat untuk menentukan arah {orientasi).

- Anenometer alat intuk mengukur kecepatan angin.

2. Metoda Pengukuran

Guna mendapatkan data-data pengukuran di lapangan yang valid maka
dilakukan langkah-langkah pengukuran sebagai berikut :

a.

Guna. unfuk mengetahui besarnya. tingkat radiasl matahari, ratz-rafa
temperatur, kecepatan angin, kelembaban relatip kota Semarang,
dilalukan di Stasiun Klimatologi Sfanlarang, yang dilakukan oleh team
dari Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) - Stasivn Klimatologi
Semarang,

Penentuan Titik Ulur.

Sebelum melakukan pengukuran dilapangan, maka dilakukan kegiatan
identifikasi lingkungan, guna menentukan titik-titik dan lokasi yang harus
diukur.

Dari kegiatan identifikasi Jingkungan pada lokasi penelitian dibasilkan
identifikasi sebagai berikut :

Lokasi penelitian dapat dibedakan menjadi 6 lokasi pengukuran, yang

pada setiap lokasi terdiri dari 3 titik pengukuran yang memiliki karakter
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lingkungan yang berbeda, sehingga dari 6 lokasi pengukuran terdapat 18
titik pengukuran (%sat Gambar KP-5). _

Sedangkan data-data iklim mikro di lapangan (studi kasus dilakukan
sebagai berikut).

Menyiapkan alat-alat yang alkan digunakan

Menyiapkan tabel-tabel untuk pencatatan hasil pengukuran.

Menandai titik yang akan diambil datanya.

Menentukan waktu dan hari serta lamanya pengukuran,

Menentukan metoda pengukuran dilapangan, pada 6 lokasi vang terdiri
dari 18 titik ukur.

Pengulawran dilakuken selama 2 hari, mulai pagi hingga sore.

Pada satu lokasi yang terdiri 3 titik dilakukan pengukuran secara
bersamaan waktunya.

Alat yang disiapkan sebanyak 3 pasang, yang terdiri dari, Slink
termometer 3 buah, Anenometer sebanyak 3 buah, dan globe
termometer sebanyak 3 buah, |

Pada hari pertama dilakukan dari arah barat atan mulai dari lokasi 1,
yang terdiri dari titik 1, 1A, 1B dan kemudian ke lokasi 2, lokasi 3 dan
seterugnya sampal pada lokasi 6 dengan masing-masing wakiu vang
dugunakan antara 7 — 10 menit, sehingga untuk menyelesaikan 6 lokasi
pengukuran diperfukan waktu 50 — 60 menit.

Pada bari kedva pengukuran dimulai dari titik 6 (Sisi timur), kemudian
berjalan kearah barat, ke fitik 5, 4, 3, dan sampai dengan pada titik 1,
disamping pengukuran yang berbalikan dilakukan juga penukaran alat
ukur, maksudnya alat ukur yang pada hari pertama dipakai untuk
mengokur sist utara {titik-titikk A). pada hari kedua dipakal untuk
mengulaur titik-titik pada sisi selatan (titik B).

Dari hasi! pengukuran dua hari tersebut diambil rata-ratanya Hal ini
dimaksudkan untuk menghindari perbedasn termperatur karena

perbedaan wakt pengukuran dan perbedaan akurasi alat ukur,
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- Penguluran wsur iklim milro dilalukan pada ketinggien 120 - 150

Cm dari permukaan fanah,
- Hasil pengukuran dicatat pada tabel-tabel yang telah disiapkan.
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Folo MP -3,
Anenometer | alat wituk mengukor kecepatan mngin di BMG
Dengan ketinggian 2 m” dari alas tanas,

T'oto MP - 6
Shink termometer, alat untuk mengokor
Temperaiur udara kering dan basah.
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36. METODA PENYUSUNAN DATA.
Dalum penyusunan data hwuslah mudah dibaca dan siap untuk dianalisiy,
sehingga dalam penyusunan data harus sistematis.
Penyusunan data disesuaikan dengan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kondisi iklim mikro lingkungan yaitu antara lain : elemen-elemen lingkungan,
kepadatan kendaraan dan orang, tingkat emesi, efek bayangan dan elemen alami
yang ada
1. Tata Bangunan.
Penyusunan data tentang tata bangunan adalah dengan cara menggambarkan
dalam peta, pola tatanan massa, orientasi dan jarak bangunan dengan jalan dan

antar bangunarn.

2. Kepadatan dan Ketinggian bapgunan

Penynsonan data tentang kepadatan dan ketinggian bangunan, dengan cara
sebagai berikut :

Untuk ketinggian bangunan, divkur dengan jumlah lantai yang ada misa!kan.l
bangunan satu lantai, 2 lantai dan 3 lantar.

Sedangkan untuk kepadatan bangunan dikelompokkan menjadi kepadatan
tingei, bangunan tunggal dan ruang terbuka.

Penyusunan data i ditampilkan dalam peta-peta kepadatan dan ketinggian

bangunan.

3. Elemen Hijan
Unsur-unsur yang didata dalam pendataan elemen Hijau, adalah antara lam,
ketinggian elemen hijau, jenis elemen hijan, dan kerimbunan dalam suatu

kelompok pepohonan.

Untuk pendatass kerimbunan pepohonan, dikategorikan dalam 3 kategori

yaifu kelompok yang “rimbun”, “sedang” dan “gersang’”.
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Kategori rimbun yang dikatakan “rimbun” apabila :

- Ujung-ujung daun pobon yang safu dengan pohon yang Jain saling
berternu, sampai dengan overleving (saling berkaitan), lihat foto MP -7
dan 8.

«  Dengan ketinggiar pohon 4 hingga 6 m’

- Bayangan yang terjadi merupakan bayangan dari suatn  kelompok

~ pepohonan. )

Kategori kerimbunan “sedang” yang dimaksud kerimbungan “gecang apabila:

- Ujung-ujung daun polion yang safu dengan pobon yang lain saling
bertemmu, terdapat jarak 1 m* hingga 3 m’ | lihat foto M¥P -9,

- Bayangan yang terjadi merupakan bayangan dari pohon tunggal.

Kategori “‘gersang” yang dimaksud “‘gersang"‘ apabila:

- Jarak antar pohon lebih dari 13 m’, ujung-wung daun pohon yang satu
dengan yang lain tidak saling bertemu, terdapat jarak lebih dari 4 m’.

- Pepohonan nampak gersang, artinga daunnya sangaf minim dan cabang-

cabang atau rantingnya teriihat jelas. Lihat foto MP -~ 10 dan 11.

. Elemen Vertikal dan Horisontal.

Dalam penyusunan data elemen vertikal dan horisontal dikelompokkan
menjadi beberapa tipe yang sejenis, pengelompokan tipe elemen vertikal dan
herigontal ini dapat dilihat pada gambar MP — 1.

Bahan dan warna yang menyusun elemen horisontal dan vertikal disebutkan
sesuai dengan nama bahan penyusunnya, sedang untuk warna dikelompokkan
menjadi 2 (duz) kategori warna yaitu ferang, dan gelap.

Kategori warna terang adalah jenis warna-warna yang memiliki intensitas
rendal, sedangkan warna yang gelap adalah jenis warna yang memiliki

intensitas tinggl.

. Kepadatlan Kendaraan dan Orang.
Penyusunan data kepadatan kendaraan dan orang dapat dikategorikan menjadi

3 (tiga) yaitu yang memiliki kategori kepadatan tinggi, sedang dan rendah.
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Yang dimaksud denpan kepadatan “tingei” untulk jenis kendaraan adalah
apabila terjadi kendaraan berjalan pelan + 5 Km/jam hingga macet (berhaﬁti).
Sedang untuk kepadatan “sedang” apabila kendaraan berjalan pelan + 10
Km/fjam hingga 30 Km/jam, dan kendaraan berjalan dengan lancar serta
adanya kendaraan yang beturutan.

Kepadatan “rendal’” apabila kendaraan dapat berjalan diatas kecepatan = 30
Km/jam atan lebih, serta kendaraan hanya ada satu dua yang melintasi hingga
tidak ada kendaraan yang melintasi. Hal ini dapat dilihat pada foto MP — 12,
13 dan 14,

Sedang yang dimaksud dengan kepadatan “tinggi” untuk orang adalah apabila
terjadi berkumpulnya orang pada suatu tempat yang terbatas, sehingga terjadi
desak-desakan, sedang jumlah sudah sulit untuk dihitung. Untuk kepadatan
“gsedang” apabila manusia vang berkumpul tadi masih dapat dengan leluasa
bergerak.

Untuk kepadatan “rendah™ apabila orang yang berada pada tempat tersebut
sangat leluasa bergerak sehingga dapat berlarian, sampai dengan tempat
tersebut tidak terdapat orangnya {kosong), hal ini dapat dilihat pada foto MP
- 15,16 dan 17.

. Bayangan Bangunan.

Penyusunan data bayangan bangunan, digambarkan dalam sebush peta. dengan
ukuran lebar bayang dalam peta.

. Emisi Lingkungan

-y

Dalam penyusunan data Emisi lingkongan ini, dapat dikategorikan menjadi 3
{tiga) yaitu yang memiliki kategori Emisi tinggi, sedang dan rendah.

Data emisi mengikuti dari data kepadatan kendaraan dan orang, artinya
apabila pada suatn tempat memiliki kepadatan kendaraan yang tinggi, maka
akan memiliki emisi tinggi pula, demikian juga sebaliknya, apabila pada suatn
tempat tersebut memiliki kepadatan kendaraan yang rendah maka emisinya

juga rendah.
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Tdentifikasi pepohonan dengan kategori “Rimbun”, Ujung-ujung deun saling bertemu
antars pohon yang satu dengan pohon yang lain, bayangan yang timbul merupakan
bayangan kelompok pepohonan.
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Foto MP - 10
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Foto MP - 11
Identifikasi pepohonan dengan kategori rendah “Gersang”, Ujung-ujung dann saling
bertemu antara pohon yang satu dengan, pohon yang lain, bayangan yung timbul
merupakan bayangan pohon tunggal, jarak antar pepohonan cukup jauh lebih + 14 m’




Fote AMIP-1)

R R A P TCI aiey
P hepsndat Bondiria

[CHET ERRE S

Foovdaraan berjatan perbdes g nmest (heneai

Fote MP- 13
feleniilihuast kepadatan kencdmum uodung”

Foopdarmsn dapat bevinion dengan Ereepafen £ 30 thaddam




ot MP - 1
Sdenti (ilcast kepadala Fomizaun

Fendaraan dapat berjalan dengan Tehas,

“

portad

Fota MP - 15
(cenfitilast kepadafis ovung “hnggl”
Opane bejadan berdesaian




ST VU N2 VL
ATLAN WAL 1%, S
AR AL W
WURDNAS L ks L

Fole MP - 16
fdentifikoest kepudabs orang Taeding
Cieang bovadan dengas lehmsy

e M 3

Pote MP - 1Y
fodeutidikasi kepaditan armg rendaly .
Oyang berpatan sangat Telyaes SSehiapass dbnnopkashan ot -larn,

10




GAMBAR MP —

PENGELOMPOKAN ELEMEN BIDANG

1.BIDANG VERTIKAL
TYPE D1

1

—-

"

SENG
120

260 | —

| 140 ALUMINIUM
440 h TRIPLEK
260 100
“+
| 2zz0 ] 150 )
T T T
TYPE D2
i ]}o
]
300
)
-— ; —I;AO
1
H
100 ALUMINIUM
A | Aspal
] 400 |
T T
TYPE D.3
o
50 I
600 BT. BATA PLESTER
ALUMIHIUM
-‘i—-l
300 -
4 ASPAL

14'05

47

TYPE D4
IL KACA
P00 BT. BATA
D ALUMINIUM
300
P ASPAL
140
TYPE D5
——— ALUMINiM
600
30
- A;E’PAL
| 140
TYPE D.6
it
400 RACA

JE

PLESTER

400
———
KACA
400
[-' FABAR BES!
i - | BATU
mo[ 11001 N "A ALPAYING
(] b AP
B0 | 140 _IL
T




TYPE D.7
_;_l
I
BOo
KACA,
PAGAR BESI
o BATY
PAVING
| 250 10!
T 1
TYPE D8
ANGSANA
. PABAR,
—_— .
| |®o | -
i T i
TYPE D9

4!

1200

120

ASPAL

KACA

BT. BATA PLESTER

48

TYPE D.10

——
BT. BATA PLESTER

KACA

KERaMIK

—y-
PAV NG
f1s0] 300 | 600 |
1 T - T
TYPE D11
100
A _I
al—
250 ALUMINIUM
300
4 —H———y 4sPar

l150




TYPE D.12 7 TYPE D.%

—T——.;
I
340 BT-BATAPLESTER o r (%I} -
KACA
800 BT. BATA PLESTER
KACA
KERAMIK
——
30 e KERAMIK 1200
PAYING L
+— b1 AsPAL
120] 120
. PAGAR BESG!
TYPE D.13 , —— PAVING
A e —t Aspal.
| 280 | 180 |
1 T T
KERAMIK
2420
a00

KERSMIK i
LLI PAVING
—1 AGPAL 49

[1s0] 210 ] %60}
T 1 T T
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3.7.METODA ANALISIS

Agar analiza tidak menyimpang dari tuyjuan vang ditetapkan muka perlu adanya

kerangka pemikiran dan metode analisisnya.

KERANGKA PEMIKIRAN

Tata Bangunan dan Lingkungan
pada -
Potongan J1LH. Agus Salaim

Analisiz Kaitan Analisis
Anbar Tllemen Idim : Kenyamanan
' Thermal
h 4 h
Analisis Prediksi TBL Analisis Pengaruh TBL
Ditinjau dari Aspek terhadap Re-Radiasi Elemen
Citra, Gung, Sosial ‘ Lingkungan Kaitannya dengan
Dan ekonomi Kenyamanan Thermal
Dugaan tentang Citra, Hasil Analigis Pengaruh TBL
Guna, Sosial dan ekonomi Terhadap khm Mikro
pada tata ruang yang ada Kaitannya dg. Kenyaman Thermal
Analisig Kaitan antara Aspek Temuan Penelitian
Citra, Guna, Sosgial dan | > Dan
Ekonomi dengan Aspek Rekomendasi
Iklim
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4.1,

4.2.

BAB IV
STUDI KASUS
POTONGAN JL. H. AGUS SALIM SEMARANG

POSISI GEOGRAFIS, POSISI MATAHARIT dan KONDISI IKLIM KOTA
SEMARANG.

Kota Semarang terletak dikawasan garis balik isoterm lintang selatan dengan
posisi azimut pada 6° 59° lintang selatan, yang terletak dikawasan iklim tropis
lembab. '

Sedangkan posisi matahari pada saat dilakukan penelitian vaitu pada hari sabtu
dan minggu tgl 15 Agustus 16 Agustus 1998 adalah pada posisi deklinasi
matahari 14° 55° dengan garig bujur 139° ar.

Dari hasil pengamatan dan pengukuran yang dilakukan oleh Badan Meteorologi
dan Geofisika (Stasiun I Xltmatologt Semarang, pade bulan Agustus 1998), kota
Semarang dan sekitarnya memiliki ciri-ciri iklim sebagai berikut :

Temperatur odara rata-rata baran adalab 28,2 °C dan temperatur rata-rata
minimal 24,3°C, serta temperatur rata-rata maksimal 33,4 ‘C.

Kelembaban relatipnya rata-rata adalah 73%. Kecepatan angin rata-rata harian
pada ketinggian 2m adalah 4,2 Km/jam, dengan arah angin rata-rata kearah
tenggara.

Itensitas radiasi mafahari yang terjadi rata-rata adalah 347 Cal/Cm2/Hari dengmi
radiasi tertinggi terjadi pada tanggal 31 dengan nilai 444 cal/Cm2/Hari.

PERENCANAAN LINGKUNGAN PUSAT PERDAGANGAN KOTA
SEMARANG.

Pusat perdagangan kota Semarang telah difetapkan, vaitu berada di lingkungan
pasar Johar, Yang pada awalnya daerabi im merupakan pusat pemerintahan kota
tradisional vang dilengkapi adanya alun-alon, masjid dan Kabupaten yang
berada di Kanjengan, yang kini telah berkembang memnjadh pusat perdagangan.
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1. Perkenbangan Ruang Kawazan
Pada saat awal pertumbuhan kota Semarang, kawasan perdagangan ini
adalah merupakan pusat pertumbuhan terbentuknya kota, kurang lebih
tahun 1500 — 1700. Dimana daerah ini dikenal dengan sebutan “Sleko”,
yaifu daerah sepanjang kali, dan Semarang-pun mmlai dikenal sebagai
pelabuhan yang sangat penting, hal ini ditandai dengan datangnya bangsa-
bangsa asing, antara lain : China, Portugis, Melayu, Hindia serta Arab,
Persia, yang kemudian disusul oleh bangsa Belanda Bangsa-bangsa asing
ini kemudian membentuk pemukiman sendiri-sendiri. Seperti pemukiman
pecinan, disckitar gang “Warung’, pemukiman orang-orang Khoja/Arab

disekitar Pekojan dan Petolongan.

Fasilitas sosial yang ada pada saat itu adalah Masjid dan pusat pemerintahan
yang berups kabupaten, juga terdapat benteng pertahanan Belanda dimuara
kali Semarang. (Bappeda tk. 1T Xodia semarang, 1992).

Dari sejarah tersebut, dapat dilihat bahwa kawasan perdagangan ini
mernpakan kawasan yang sangat penting dan bersejarah bagi kota
Semarang, yang menmiliki karakter dan bentuk ruang yang spesifik, sesuai
dengan pengaruh budaya dari bangsa-bangsa asing, dengan membentuk
suaty pemukiman dengan kegiatan utama dari dulu hingga sekarang ini
adalah perniagaan.

Kawasan perdagangan ini yang terlihat hingga sekarang memiliki beberapa
fase perkembangan, fase - fase ini menunjukkan perubahan - perubahan
karena pengaruh sosial politik dan ekonomi pada periode tertentu.

Pada mulanya kawasan ini merupakan pﬁsa;t pemerintahan, yaitu
pemerintahan tradisional dan kolonial.

Perkembangan selanjutnya adalah sebagai pusat budaya, perkembangan
terakhir hingea saat ini adalsh sebagai pusat perdagangan.
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. Pola Penggunaan Tanah

Pola kegiatan yang telah dialokasikan pada kawasan perdagangan ini adalah

antara lain ; (Bappeda tingkat 11 Kodia Semarang, ! 992,

- Pusat perdagangan eceran prestize

- Pusat perdagangan grosir

- Pusat perkantoran dagang, keuangan, penisahaan dan jasa.

- Pusat hiburan, rekreasi dan hotel

- Pusat kebudayaan dan pariwisata

- Pusat perdagangan eceran dan spesialisasi serta eceran campuran

tradisional.

Sedangkan pola penggunaan tanahnya adalah sebagai berikut : (Bappeda
tingkat 11 kodia Semarang, 2992).

Kawasan campuran

- Kawasan penggunaan kegiatan tertentu

. Kawasan pengembangan bentuk modern, semi modern dan tradisional
dan

- Kawasan kongervasi.

. Aspek sosial Ekenomi

Aspek-aspsk sebagai penentn daya tampung ruang pada kawasan
perdagangan ini antara lain : (Beppeda tingkat Il kodia Semarang, {992).

- Aspek pemanfaatan ruang secara efisien

- Aspek koalitas lingkungan

- Aspek kualitas kehidupan.

Selain ity juga termasuk di dalamnya, pertumbuban penduduk yang terjadi

di daerah ini.
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43. KASUS POTONGAN JL. H. AGUS SALIM SEMARANG.

Lokasi Penelitian ini berada di kawasan pusat perdagangan di pusat kota
Semarang, vaitu potongan J1. H. Agus Salam Semarang, mulai dari per-empatan
J1. Pekojan kearah barat hingga per-limaan JL. Pemuda (Depan Hotel “Metro”
Semarang). Dimana lokasi ini diindikasikan banyak sumbangannya terhadap

memburuknya kualitas iklim mikro di kawasan tersebut.

Sedangkan sebagai pembanding dinmbil lokasi Temun Mentri Supeno dan
Potongan . DI Panjaitan (Kampung kali} Semarang vang diindikasikan

memiliki kondisi iklim mikro yang lebih baik.

Penelitian dijakulan pada sant matahari:bersinar secara efektif yaitu mulai dari
jam 08.00 bbwi hingga jam 16, 00 bbwi dan telah mempengaruhi fasade
bangunan dan permukaan tanah, dimana elemen-elemen kulit bangunan dan

pelapis permukaan tanah telah terpengaruh oleh radiasi matahari.

Dari pengamatan pendahuluan di lapangan pada awal bulan Agustus 1998 pada
jam 09.00 sampai dengan jam 16.00 bbwi.

Pada jam 09.00 hingga jam 11.50, fasade bangunan sigi baraf dan gisi utara tidak
mendapatkan sinar matahari secara langsung, sedangkan pada sisi timur dan sisi
selatan mendapatkan sinar matahari secara langsung, Sedangkan pada jam 11,50
hingga 16.00 bbwi, fasade bangunan sisi barat dan sigi selatan mendapatkan
sinar matahari secara langsung, sedangkan pada sisi timur dan sisi utara tidak
mendapatkan sinar matahari secara langsung. Jadi pada sisi utara tidak
mendapatkan sinar matahari secara langsung sepanjang hari.

Pemantulan oleh kulit bangunan terjadi terutama pada sisi selatan yaitu tejadi
sepanjang hari, sedangkan pada sisi timur terjadi antara jam.09.00 hingga jam
11.50, sedangkan pada sisi barat terjadi antara jam 12.00 hingga jam 16.00 bbwi.

Permukaan kulit -bangunan yang berwarna terang terlihat sanpai menyilankan

sobagai indikasi besarnya pantulan sinar matahari yang terjadi.
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Pada pelapis permukaan tanoh yang mendapatizan siner matohari secara langaung
terjadi pada sisi selatan, sedangkan pada sisi utara sebagian terkena bayangan

bangunan yang ada pada sisi utara.

IDENTIFIKASI LINGKUNGAN
Identifikasi lingkungan didasarkan pada faktor-faktor elemen lingkungan dan
pola aktivitas lingkungan, yang sangat berpengaruh terhadap kondisi iklim
mikro. Elemen lingkungan tersebut antara lain " tata bangunan, elemen alami,
kepadatan dan ketinggian buangunan, efek bayangan, ecmisi lingkungan,
kepadatan kendaraan dan orang, dan elomen penutup dinding dan permukaan
tanah. |
1. Tata Bangunan
Tata bangunan yang ada pada potongan 7. H. Agus Salim Semarang adalah
ditata dengan pola linier dan merapaf pada jalan, dengan orientasi massa
bangunan pada umumnya sejajar dengan jalur jalan.

Data tata bangunan ini dapat dilihat pada peta PD — 1

2. Kepadatan dan Ketinggian Bangunan
Kepadatan dan ketinggian bangunan yang ada di lokasi penelitian, adalah
sebagai berikut :
Ketinggian bangunan yang ada pada lingkungan ini memiliki ketinggian
bangunan mulai 1 lantai hingga 5 lantai, data ketinggian bangunan dapat
dilihat pada peta. PD — 3.
Sedangkan kepadatan bangunan pada daerah penelitian rata-rata memiliki
kepadatan bangunan yang tinggi (lihat peta PD ~ 4).

3. Elemen Hijau dan Sungai
Jenig pepohonan yang ada pada fingkumgan ini adalah jenis palm dan
angsana.
Tingkat kerimbunan pepohonan yang ada, rata-rata rendah (gersang), dengan

ketinggian antara 3 m’ hingga 12 w’, dizamping elemen hijan, elemen alami
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yang lain adelsh sungai, dengan lsbar sungai 20 M°, yang melintaai
lingkungan penelitian ini, penyebaran elemen hijau dan letak sungai dapat

{(dilihat pada peta PD - 5).

. Rlemen Vertikal dan Horisontal.

Ketinggian elemen vertikal antara 5 m’ hingga 25 m’ atau 1 lantai hingga 3
lantai, dengan bahan yang berameka macam dan warna yang rata-rata
berintensitas rendah atan terang. _

Sedangkan elemen horisontal sebagian besar dari buhan aspal kemudian
paving yang terdapat pada sepanjang jalan dan keramik terlihat pada tempat
tertentu saja, (likat peta PD ~ 6 dan Gambar BD ~ 1.

Kepadatan Kendaraaﬁ dan Orang.

Kepadatan baik kendaraan maupun orang yang tinggi terjadi pada daerah
gekitar Pasar “Johm"; dan super market “Matahari”, sedangkan pada tempat
lain memiliki kepadatan vang rendah hingga sedang (Yihat peta PD - 7a, b, c,
dan PD— Ba, b, ¢).

. Emist (gas buang)

Tinggi rendahnya emisi pada suatu tempat tergantung dari kejadian akfivitas
lingkungan.

Emisi yang tinggi terjadi pada tempat-lempat yang memiliki kepadatan
kendaraan dan aktivitas yang tinggi yaitu disekitar pasar “Johar” dan supef

market “Matahan’™.

. Bayangan Bangunan

Pada saat pengukuran dan pendataan yaitu tanggal 15 dan 16 Agustus 1998,
posisi matahari berada pada sisi utara katulistiwa, sehingga posisi bayangan
berada pada sisi selatan,

LA
o




Dari hasil pengamaton bsik pada jom pengematon pagi, sieng manpun sore,
pada daerah penelitian, bayangan terjadi pada sisi utara daerah penelitian,
untuk lebih jelasnya (Jikat peta PD - &)

Dari hasil pendatasn kondisi lingkungan maka dapat diambil kesimpulan sebagai
identifikasi linglomgan, bahwa secara fisik dan aktivitas lingkungan sepanjang
daerah penelitian dapat dibedakan menjadi 6 (enam) daerah yang memiliki
karakter elemen lingkungan dan aktivitas yang berbeda-beda.

Baerah I Memiliki ciri-ciri lingkungan sebagai berikut :

Jalan memiliki lebar paling besar +19 m’

Adanya deretan pohon palm pada sisi utara

Pada sisi utars terdapat bangunan dengan ketinggian +16 m’, sedangkan
pada sisi selatan ada bangunan dengan ketinggian 2 lantai + 8 m’.

Tidak terdapat pembatas jalan.

Elemen horisontalnya dari aspal dan paving ditepi jalan.

Memiliki kepadatan keadaraan dan aktivitas orang yang rendah.

Daerah O. Memiliki ciri-ciri

-

Lebar jalan + 16 m’

Tidak terdapat pohon.

Pada gigi utara dan gelatan tidak terdapat bangunan

Terdapat pada perempatan jalan

Memiliki kepadatan kendaraan dan aktivitas orang yang tinggi Beparn)ang

hari.

Daerah I Memiliki ciri-ciri ;

-

Lebar jalan + 16 m’
Tidak terdapat pohon

Pada sisi utara terdapat bangunan dengan ketinggian 5 lantai atau £ 25 m’

Terdapat pembatas jalan paving.
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Ada 3 macam hahan elemen horisontalnya yaitu sepal paving dan keramik.
Memiliki kepadatan kendaraan dan aktivitas orang yang finggi sepanjang

har.

Daerah IV. Memilild crir-ciri :

Daerah V. Memilikl ciri-cirt

Daerah VI Memiliki ciri-ciri

* Terdapat pohon ditengah jalan sebagai pembatas jalan

Leberjalan+ 16 m’

Tidak terdapat pohon

Pada siei ntara dan selatan tidnk terdapal bangunan, letapi sungai dengan
febar + 20 0y ‘
Memiliki kepadatan kendaraan dan aktivitas orang yang sedang pada pagi |

hart dan giang hari.

Lebar jalan £ 16 m’

Kstinggian bangunan pada sisi utara dan selatan adalah 3 lantai atau + 12 m’.
Memiliki kepadatan kendaraan dan aktivitas orang yang rendah pada pagi

hari dan tinggi pada siang dan sore hari.

Lebar jalan + 16 m’

Terdapat pohon ditengsh jalan sebagai pembatas jalan, dengan tingkat
kerimbunan rendah.

K etinggian bangunan pada sisi utara adalah 1 lantai atas + 5 m’

Ketinggian bangunan pada sisi selatan 4 lantai aten + 20 m’, dengan
keseluruhan bahan dari kaca

Memiliki kepadatan kendaraan dan aktivitas orang yang rendah gepanjang

hari.

61



“VEPET SIAOMI

NV IonDEEd X1 TVIOHEIHL
Y YOV ARTS NYDRED YANKY 1TV
MVDRMENTT ISYKTVES
GYOVERRIL NMVDRINIENTT NG

62



Vaviit VindL

"EVEPRTSTIOML CHODIROAXT SYIISHEAIRNL
Jragelict] vyogyILoNnvad [ 1 DNVOE KVV ICME K1 TVRRIHS ALY U RISV
Q IVINVI INVNNONVE 70 NVa NV HYPOYANG KVOMG YAKY LIV VHVREVE Y5V RVEON
"IVINVI® - ¥ NVNOONVE IR 8661 NVNOONVE HPONTIONT EYXIVIRS
000T : T " VINVICNVNDONVE ESE= | SOASOOV | NVIODNILTE]  avovBSil XvOWDENIRYa
IVINVIZNVNADNVE BRRRSS 91 - &I mﬂa I viIad . NVANORYS VIV HOSYERE]
VIVS | dEgnns NVONVIELTY AIVA |2C03 dVENVD ZS SISHAL

53




Yavin viaggELONVOd [ ] “AVEPEITSLIONL CROEINOINE SYLISHIARUL
q : ONVa@IS P77 VY 100064 K TVPRSDLL AALTRIISEY AL MILSEVN
TVOONALNVNOONVE s NV KVPIVANEY KVONEI VANV ATV VIOVREVS VISV RVAO0U
OONIL B 8661 NYNDONVE MVORITIDNT] BVXIVEZE
000 - 1 SQLSODV |, _ g NVIVAVATE| = avavedar XvORIs KT
91-€l e} J VAR XVHDDNYS VIVI HINYONH
UVanvp TS SISHL
] 1L__ L
L e
3 “

7

AN

N




IS b "EVEPET SaCHL CUODINOIKI SYISTIAINIL
IENAd ONVYSEI® [ ] AV VIR KT TYPOSHE SISV SO ELSENNA
Q ONVAAS 22 IVONOS |  FVAVPOVANTE ROVOMIQ VANNYIIVX VITYRIVS VoS4 RYIa
NogRTY R 8661 wp NYITH NVDRITEONT] [SYXIVIGA
| o0zl VNYSONVNoHOd M SALSOOV . _ g NOEHE YOVREL NVORITINT RV
WIvd NOHOd ¢ M- | emag vizd NYIEHVE VIV ROSVONSE
8 SISHL

| F Lo -0
1 s=e=|! O i~
I u

K o
)Gl ¢ Hl wﬁ

5 - .
\\Nﬂﬂﬂﬁm\a\%\\\\\\\\\

e A i
ey A At A 4y =
5

65




LIITANAd AV SIACEL NSO SYLSYEAING
Q LIVasY B NV IONNEd X1 TYPOEHL ANV TINNGEL SISV
ONIAVE i/ KV RVAVARE KYDIGE VARV LIV VIVIEVS VOSYd RV0U
) VONNglod B B661 SYYTI KON EVIIVERS
pOOZ:1 | MAVED R | SQALSAOV g g5 NINEH IVIVEGL RYORICENTT VG
¢l ERJ vidd KVIRDIYE VI¥1 KOMYOIEd
TS SISAL




“EVERET SOUL CHDBTROI SYLESHAMA
LITTINAd EvaNTS [ | 90CI-0030 KV O] KT TVPOIEHL WNIXLSTY AL WISV
.Q oNvaas ZZZA VI . O KVPTVAIES VNG VANV ATV VIVRVS YOSV TV
865t NVVEVONTE NVDIUDDNN SVIGVER
000z : T | SQLSaoY g, - (13 NVIVAVIDL | dYQYIRGEL NVDRIDEINTT NV
91-s1 LTk | LAK: KYTAISNON VEYL HOAVONGS
75 SISHL

] C

r SN

i

|

.
N0 )

67T .

|
[
=

\
f

bﬁ

e







ONVaES P4 WvL . HVRVICVANG KYDMIT YTV LIV VELYRLYS YOSV RV
DONIL B3 8661 NVVIVANTS HVDHITONT ISYITVES
000Z:1 | SQISOOV [ _ oo NVIVavaTE VYL KPORIDENT VG
9T ™p ST ¥RJ viad KVRIDUYE VIVE RISVENGE

__
L) & Ve — i _
T AR AN RELEA .
g NI, 0 XA AT, 4 2 ra
b 8 T T AT T S T e,
R AR AR R IR ¥, RS TSN 7y
L'na ..oouou.vb. IS X A AT & < OrQDOAOWxW»nO“ \ \ \ d
k- o
: U2

A

69



Vavii \ “AVERTTSWON CHOBENOINT SYLISMIAINN
JRRgCICH HY@Ey [ ] | 00T 0% NV LOO0ME K TV VOB WNEBILISEY AL WALV
q ONVYA@IS 7724 L HOYAVICY ARG VDR YANNY STV  VRYIRVS VoEVd R
3661 DNVHO NVONTENT SYKIVERE
000z -1 SAISOOV g - ﬁmzﬁ..snﬂa JVIVETL NOIRITIORTT RV
9i-sT epg.| VI NVRRDNVE VIV HISVONRE

T8 SISAL




Vavin HvaNTS [ ‘ “AVRPGT SLEOML OMODRAONKT SYLEDARA
DONIL R

O

B6sT ONVHEO KVONIONT] SYXIVHSS

2R g Vidd NVINIEHOYE VIV HOSYONBE

ALAVA |[2A0OH IVHAVD S SISdL

~ et 1 = {_ E
.l../..d,_____-___ = | semeal] o

e
"'l'
\

. i
- i
pEm

b it I N ETe. i - —
LRI PRI e . », :
R SRR IO A S R R R S S R St Ratyen e
TR A R R el S M IR I T RIS R RIS A 777 .
R A A NN .,e..&?v..,.n.wu.,,..,d.ﬁﬁ..«a.u%..m&.uu,mm\ AP
RS 1 R 170,
! ]
; . % i

| [——

n



WVIVLA Bvany [ |

"EVEPETSIA0NL CHOSENOIKT SV LISEIAIND
LITINAd ONVMAS P77 | il 00l ¥V 1CoDIRE KT TVPOEDL BNCAELISSY AL IOV
Q . DONIL  BBERR WVE K HVPOVANIS RVOMRI YANNVIIV VIVIVS YOSV V0N
B661 DNVEO JVDRITEINTT SYXIVESE
0002 ° X : SOISOOV o g NVIVAVETL IYCVEIL KYONTINTT VG
NWRET | ;g viIad NYRNDHYE VIV HRIYON
ANV [HUOH] SVaNvD 78 SISHlL

oadl

—J

oy = A
R R R ORI S
RTINS A M ISEISERCANR O RN |
.ewm.muu.n&n.u.n.uﬁow&o%.wwuu...u..wb%h%%%.WWWWNM..M&»»M@»H.H..wonﬁ&.%w.nw..u1\_\.‘%‘. 77 \ .
n4...aoo¢w‘...o.¢¢0 w.s.o.ﬁ‘,.vub..t.opor %, ».s».v»sbooow.?o..,%oc.o...vuouo.u,.&wo.we.vm.m.,w..w..;«.r/z ST 4 ¢l Z \\\\\\\u
‘ B 720

)




OMOBINOI S¥ASTIAINL
.. ’ ) LR3I TYROBHLL VIRYNVS VOSYd NIV
. ezl 1| I- 008D . YOI VLAV IV
vavin cﬂ_ M_G& UL scﬁa NYONVAVE | snovmevaras TG
LI ENId — NVDIDENT]
‘ weey == B661 g_mam IVVEREL K¥OHUTENTT HY T
< i i %nr é SAISAOV g — (d wp NVNODRYE YIVE HITSYONGE
9I-ST | wpg| vidd
000Z - 1 ZS SISHL —
! .
i = 5

1
]l
o
Q1

# !
- |

‘.TN,\NN\.SWNNV!\\; ;
\\N‘.\\\.\\h\Q&.ﬁ y
.‘Q\““h‘.\.’\

73



Vavin wegst [ N ‘EVEPEITSONL CMODTNOKI SV ISEATUL
q LIIENAL WMOSYY V7777 00¢E- 0071 MYV IOOREd KT TVPQEHL WLBTIISTY DL WAL SOV

weos == Ve NVONVAVE | nvsvio/mons Svosaa vaRey v VRVACHS YOSV v
. wogg B 8661 qVaTY NVERUTEONT] [SYKIVIERS
ooz - 1 SISOV mp ISISOd AVOVERIL MYDIUTIONTT IV T

Y.Lid HYNDKYE ¥1VI HINYOMEL

fa [__JJF ITc
)

|| o
s

74



o

i .
i
5

T T A . W ey g w e
p et o e gl g
L N N S T

e te
5 2 ! VT
[z duu.n&.qhﬁ?@?ﬂ. B Yot
»

Vav.ii woarg 1 EVEVGT SEOEL CHOSENOINI SVITRIAIND,
LITTEANAE w00 .h e | o0eT- 90'sT VY LCORd KT TYRONiL ANCHALISAV AUCTLL TLSIOVR
Q mee-br = Wi NVONVAVE | NvAVAVAND KYONIT YANRYLYX VHVIEVS YOSV 1TVancud
_ 8661 avaTl NVORICIONI] ISYKTVEE I
000Z - 1 SQISOOV . qq TPISISOd IVOVRMLL X¥ONITRONTI VA P}
91-51 R g VIdad HVHRONYE ¥IVI HIIYUEd " wﬁm
: !
YIVIS MEINGS NYONV WA ALNVYA [HUOM dvVENvD T8 SISEL uu.ﬂm
y et
T TTE 2
B g =
1 i N ]
.ﬁ....\‘ﬂ ‘
[
A |
\
1

75




1: 2000

SUMBER SKALA

]
KETERANGAN

o] LOEASI I

IV | LOKASIIV
[C¥_] LOEASI V
1 LOEASI VI

k.
GAMBAR [KODE| WAKTU

DAN LINGKINGAN TERHADAP PEMBAGIAN

KAITANKYA DENGAMN EEIYAMANAN
THERMAL DI PERKOTAAN
TROFIS LEMRAE.

FROGRAM PASCA SARIAMA
. MAGSTER TIRNIE ARSITEETUR
UMIVERSITAS DIFOMBGORD




SUMBER SKALA

NG 2
L ‘ ..4
KETERANGAN

1: 2000

i O T ‘t
GAMBAR [KODE| WAKTU
A 'Pe _

TATA
DAH LINGEIIHGAN TEREADAP

KATITAMNYA DENGAM EENYAMANAN
o .

PROGRAM PASCA SARIAMA
MAGETER TEENTE ABSITERTUR.

UMIVERSITAS DIRCMEGORD




4.5. DATAFISIK LINGKUNGAN DAN HASIL PENGUKURAN.
Dari hasil survai dan Identifikasi lingkungan serta pengukuran yang dilakukan di
lapangan dihasilkan data-data sebagai berikut :
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BABYV
ANALISIS DAN HASIL ANALISIS

Sesuai dengan tujuan penelitian dan metoda penelitian yang digunakan, maka pada
analigis ini dilakukan beberapa tahab analisis, sehingga apa yang menjadi tujuan
penelitian dapat tercapai. Tahapan-tahapan analisis ini adalah antara lain mencari
keterkaitan sntar elemen iklim, kemudian mencari faktor-faktor yang mempengaruhi
kondisi iklim mikro- setempat, selanjutnye adalsh memprediksikan atan mencari
dugaan-dugaan pengaruh aspek citra, guna, sosial dan ckonomi pada tata banpunan
dan lingkungan, kemmdian pada analisis terakhir dilakukan pencarian keterkattan

antara aspek citra dan guna, sosial dan ekonomi dengan aspek iklim.

5.1. ANALISIS KETERKAITAN ANTAR ELEMEN IKLIM MIERO.
Dalam analigic keterkaitan anfar elemen iklim mikro, elemen-elemen iklim
mikro yang disnalisis adalah elemen iklim mikro yang penting yang berpengaruh
terhadap kenyamanan thérmal, seperti yang telah disebutkan pada bab-bab
sebelumnya yaitu antara lain, radiasi matahar], temperatur udara, ke,lemﬁaban

relatip dan kecepatan angin.

Radiasi matahari adalah merupakan unsur ulama yang mempengauhi kondisi
iklim mikro. Radiasi matahari yang terukur pada saat penelitian yaitu pada jam
pengukoran pagi sebesar 48 Cal/Cra2/jam, sedangkan pada sore hari pada saat

pengukuran sebesar 18 Cal/Cm2/jam.

Elemen-elemen iklim, temperatur udara, kelembaban udara relatip dan kecepatan
angin akan saling mempengaruhi dan berinteraksi untuk membentuk snatn
- kondisi tertentn, yang akan dirasakan oleh manusia sebagai kualitas

kenyamanan,
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Panas yang timbul yang disebabkan oleh radiasi matahari akan mempengaruil
temperatur, kelembaban dan kecepatan angin. Kemudian kecepafan angin ‘akan
mempengaruhi temperatur dan kelembaban serta kebalikannya

Panas vang ada akan berpindah karena proses konveksi, radiasi, konduksi,

evaporasi dan absorbsi.

Kondisi iklim mikro, juga dipengaruhi oleh kondisi elemen lingkungan yang ada,
karena pengaruh elemen lingkungan ini akan mempengaruhi proses laju panas
pada suafu lingkungan (sumber panas dari radiasi matahari).

Karena elemen lingkungan menerima panas matahari, elemen lingkungan

tersebut akan memancarkan panas kembali kelingkungan sekitarnya.

Pada penclitian ini proses laju panas elemen-elemen lingkungan dikhususkan
pada re-radiasinya, yang diukur dengan Globe Termometer, dan yang terukur
adalah rata-rata radiasi dari elemen lingkungan (MRT / Mean Radiant
Temperature). ’

Analisis Kasus

Jika diperhatikan pada grafik AN — 1, terlihat bahwa dengan peningkatan MRT,
diikuti dengan peningkatan temperatur udara, dan penurunan MRT diikuti pula
dengan penurunan temperatur udara, artinga MRT berpengaruh langsung
terhadap temperatur udara. Semakin tinggi MRT yang terjadi  alan
mengakibaflkan semakin tinggi pula temperatur udara yang terjadi.

Sedangkan pada tabel TAD -~ 1 terbaéa, pada jam pengukuran pagi yang
memiliki MRT lebih rendah dari MRT di BMG adalah pada titik X dan Y,
sedangkan pada jam pengukuran siang terjadi pada fitik TIA, T, X dan Y,
sedang pada jam pengukuran sore terjadi pada titik HIA, L, Y, X, dan OB,

namun memiliki temperatur udara yang bervariasi, balikan pada titik-titik
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tertenty memiliki temperatar udara yang lebih tinggi dari temperatur udara di
BMG, yaitu antara lain terjadi pada titik I pada jam pengukuran siang, titik
0LY,X, I0B pada jam penguluran sore, artinya dengan kondisi yang demikian

ini tentu ada faktor lain yang mempengaruhi kondisi temperatur udara,

Tika dilihal pada titik-titik yang memiliki MRT sama tisalnya pada titik A
dan I pada jam pengukuran pagi (32° ), ternyata pada titik HIA memiliki
temperatur udara yang lebih rendah, Jika dilihat faktor lain {kecepatan angin)
yang terjadi pada titik TIA dan TTTTK. 1I, maka pada titik ITA memiliki
kecepatan angin yang lebih tinggi yaitu 5,2 m/dt.

Hal ini ferjadi juga pada titik-titik yang memiliki MRT yang sama. yaitu terjadi
pada titik IIB dan II serta titik V dan VI pada jam pengukuran pagi. Kemmndian
titik V dan VIB, IV, IIA dan IVB serta titik IIB dan IB pada jam pengukuran
giang, sedang pada jam pengukuran sore terjadi pada titik IA dan VA, IV dan
TVR, serta terjadi pada titik I dan Ii. ’

TABEIL TAD -2
Pengaruh K.ecepatan Angin terhadap Temperatur Udara.

Jam pengukuran 09.00 — 10.00 bbwi

Titik Ukur MRT Temperatur Kec. Angin
mA 32,0°C 30,1°C 5,2 m/dt
oI 32,0°C 31,2°C 4,3 m/dt
il 35,0°C 132,0°C 2,5 m/dt

I 35,0°C 32,3°C 2,0 m/dt

v 36,0°C 325°C 0,5 w/dt
VI 36,0°C 31,9°C 4,0 m/dt
Jam pengukuran 12.00 — 13.00

BMG 354°C 329°C 1,5-3,5 m/dt
B 354°C 34,6 °C 4,1 m/dt -
v 39,7°C 34,5°C 4,0 m/dt
VIB 39.7°C 34,7°C 2.8 m/dt
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VA 40,2°C 343 °C 3,5 m/dt
TA 40,2 °C 34,9°C 2,4 m/dt
VA 40,2 °C 35,1 °C 2.0 m/dt
1131 41.0°C 354°C 5,0 mfdt
3 41,0°C 35.5°C 0,2 m/dt
Jam pengukaran 15.00 — 16.00 '
1A 35,2°C 33,2°C 0,0 m/dt
VA 35,2°C 33,7°C 1,8 m/dt
BMG 35,2°C 32.9°C 2,0 - 3.5 m/dt
I\Y 356°C 338°C 3,0 m/dt
VB 356°C 34.3°C 0,3 m/dt
I 384°C 348°C 3,1 m/dt
il 38.4 °C 35,6 °C 0,4 m/dt

Dari data ini terjadi penyimpangan pada titik IA dan VA, pada jam pengukuran
sore, dimana pada titik VA, memiliki kecepatan angin yang lebih besar namun
memiliki temperatur yang lebih tinggi.

Juga terjadi pada titik BMG pada jam pengukuran siang, dimana yang terjadi di
BMG memiliki kecepatan angin maksimal lebih kecil namun memiliki
temperator yang rendah. Namun perlu diketahui baltwa, kecepatan angm yang
terjadi di BMG, secara terus menerus (tidak 'pemah terjadi kecepatan angin sama
dengan © m/dt). Sehingga dimungkinkan temperatur yang terjadi di BMG lebih

rendah karena kecepatan angin yang {erus mensrus.

Dari data dan snalisis tersebut dapat digimpulkan bahwa kecepatan angin dapat |
menurunkan temperatur udara Hal ini bisa terjadi karena dengan kecepatan

angin dapat mempercepat proses evaporasi dan konveksi.

Sedangkan kelembaban yang terjadi (lihat tabel TAD — 3) pada seluruh titile
ukur, pada jam pengukuran yang sama, memiliki besaran yang relatip tidak jauh
berbeda yaitu pada jam pengukuran pagi kelembaban yang terjadi berkisar antara
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50 hingga 39 %, dengan ‘rata.—rata 34,5 %, sedang pada jam pengukuran siang
memiliki kelembaban berkisar antara 42 hingga 47.5 %, dengan rata-rata
kelembaban 45,9 %, pa&a pengukuran sors kelembaban yang terjadi berkisar
antara 42,5 hingga 51,0 % dengan nilai rata-rata 47,6 %e.

Kondigi kelembaban ini dapat terjadi karena adanya gerakan angin kesegala arah
secara cepat, sehingga kandungan air dalam udara pada suaiu tempat tertentu
dapat secara cepat terbawa angin kearah tempat lain, terutama pada tempat-
tempat yang berdekatan,

Dengan perbedasn nilai kelembaban yang relatip kecil kurang dari 10%, maka
dapat disimpulkan bahwa f'aktar' kelembaban kurang rignifikan wntuk dianalisis
lebih lanjut. '

Dari analisis keterkaitan elemen iklim mikro, maka dapat ditarik kesimpulan,
bahwa elemen iklim vang penting vang berpengaruh terhadap temperator udara
adalah MRT dan kecepatan angin, Hal ini terbukti bahwa dari selurvh titik ukur
baik pada jam penguluran pagi, siang dan sore hari menunjukkan semakin tingge
MRT yang terjadi, semakin tinggi pula temperatur yang terjadi.

Pada 22 titik ukur baik pada jam pengukuran pagi, siang den sore hari, yang
memiliki MRT sama namun memiliki kecepatan angin yang berbeda
menghasilkan temperatur udara yang berbeda pula, semakin besar kecepatan
angin yang terjadi, semskin rendah temperatur yang terjadi, dari 22 titik tersebut
hanya ada satu titik yang terjadi penyimpangan, artinya kecepatan angimya

tinggi temperatur ndara yang terjadi juga tinggi.
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5.2. ANALISIS PREDIKSI TATA BANGUNAN dan LINGKUN GAN‘
DITINJAU DARI ASPEK CITRA, GUNA, SOSIAL dan EKONOML

Pada analisis prediksi ini adalah mencari dugasn-dugaan tentang pengaruh dari
tujuan dan konsep perancengan lingkungan terhadap tata bangunan dan
lingkungan yang terjadi, serta akibat-akibatnya, sehingga dugaan-dugaan ini
dapat bermanfaat; pada penelitian lanjutan, serta dapat digunakan sebagai faktor

kontrol pada penelitian ini.

Tabel TAD - 4
Tabel analisis predikei tata bangunan dan linglungan ditinjau dari aspek Citra,
Guna, Sosial dan Ekonomi.
¥ ONSEP PERANCANGAN .
LINGEUNGAN TUJUAN PERANCANGAN TATA RUANG YANQ TERIADI

1, Tata Ruang Kawasan

2, Tata Gurta Lahan

3. Aspek Sosial dan
Ekonomi

1. Memberikan Citra Kewasan
dari nilai-nilai sejarah yang
merupakan pusat berbagai
budaya aging & tradisional
(seternpat)

2, Memiliki citra sebagai daerah
pemerintahan tradisional dan
Kolenial

3. Sebagai pusat perdagangan,
daerah kongervaei, pugat
kebudaynan dan pariwisata

4, Meninghatkan kualitas Jink.

5. Meningkatken kuelitas
kehidupan

6. Efisiensi penggunasan lahan

1, Berubahnya alun-alun
menjadi fungsi lain yaitn
sehagi pusat perdagangan
eceran.

2. Berubahnya fungsi kabupaten
menjadi pertokoan

3, Dipertahankannya bangunan-
2 latna (peninggalan
kolonial),

4, Banguan tidak padat

5, Banguen merapet kejalan

6. Adanya perbaikan sungai dan
penataen pedagang kaki lime

1 7. Aktivitas marmasia terpusat di

geltitar pagar Johat/” hatahari

8. Kualitag lingutgan memuun.
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53,

LANJUTAN

ANALISIS

HASI. ANALISIS

1.Dengan bernbahtrya fungsi ahin-alun 'dan Kabupa-
ten, maka berubahlah citra kawasan scbagai pusat
pemetintahan tradisional.

2.Dari  aspek fungsi (guna), fungs perdagangan
scbagal pengganti alun-glun ini secara funsi ter-
niyata kurang optimal, hal ini nampak pada kepadat-
an aktivitas manusia yang terpusat di sckitar pasar
JTohar di depan supermerket “matahari”,

3.Dengan kepadatan bangunan dan merapatnya
bangunan terhadap jalen mengakibatkan kegiatan
manugia fidaklah leluasa, jupa dengan terpusatnya
aktivitas thanugia  disekitar pasar Johar, teng-
akibatkan menurunmya kualitas fingkungan, hal
juga discbabkan karcna banyakmya pedagang kaki
lima yang tidak tertampung, karens sudah tidak
terdapatiya ruang terbuka lagi.

4. Dengan padatnya bangunan dan mergpatnya bs-
npunan terhadap jalan menonjukan konsep peman-
faatan lahan yang scmaksimal mungkin (Efisicnsi
penggunaan lghan), sehingga penggunaan lahan di
kawagan ini tidak optimal.

5 Adamya perbaikan sungai, dapat meningkatkan
kualitas lingkungan manun hal ini harus didukung
dengan penataan lingkunpgan yang lsin sehingga,
peningkatan  kualitas yang diharapkan dapat
terwujud,

. Citra kawasan yang memiliki

nilai sejarah tidak terwujud,
Karena  berubahnya  fungsi
alun-alan,

. Tata bangunan dan lingkungan

yang terjadi tidak dapat me-

wujudkan untuk fneningkatkan

kualitas lingkungan.

-Karena padatriya bangunan,

-Tidak adanya ruang lagi untuk
pedagang kaki lima,

. Fongsi yang dialokasikan tidak

tercapai secara optimal.

hal ini terlihat terpusatmya
aktivitns mantusia di sekitar
pasar “Johar™,

. Adanya perbaikan sungai dapat

meningkatkan  kuslitas  ling-
kungan, namun tidak di tunjang
pads fongsi-fungsi yang lain,
shg kualitas lingkungan yang
diharapkan kurang berhasil.

. Efisiensi lahan tercapai, ditan-

dai dengan padatmya bangunan
yang ada.

ANALISIS PENGARUH TATA BANGUNAN dan LINGKUNGAN THD.
RE-RADIASILINGKUNGAN KAITANNYA DENGAN KENYAMANAN

THERMAL.

Gamibaran umum mengenai iklim didaerah tropis lembab, seperti juga di kota

Semarang memiliki dua musim yaitn musim kemarau yang berlangsung antara

bulan Mei hingga bulan Oktober, sedangkan musim penghujan berlangsung

antara bulan Nopember hingga bulan april,

Dari berbagai hasil penelitian kondisi nyaman untuk didaerah tropis lembai

memiliki barbagai variasi besaran temperatur. Pada penelitian ini digunakan

besaran yang di keluarkan oleh Departemen Pekerjaan Umum yaitu berkisar
antara 20,5 — 27,1° C TE. (Departemen Pekerjaan Umum, 1993}.
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Karena yang dikemukakan oleh Departemen Pekerjaan Umum ini, menggunakan
satuan temperatur efektif (TE) yang juga digunakan pada penelitian ini.
Digamping itu besaran yang dikemukakan oleh Departemen Pekerjzan Umum

tersebut memiliki “range” dari sejuk nyaman hingga hangat nyaman,

Kondisi nyaman ini tetjadi antars pukul 18.00 hingga 09.00 setiap hari sampai
dengan pukul 18.00, kenaikan temperatur terjadi mulal pukul 06.00, pada pukul
09.00 sampai puku! 1800, kondisi temperatur terus meningkat hingga
melampaui batas kenyamanan. (Mnek 5. Lestard, 1997).

Dengan kondisi yang demikian, penelitian mengenai iklim mikro pada ruang

terbuka ini. Dilakukan antara pukul 09.00 hingga 17.00.

Jika diperhatikan pada Tabel TD - 19 (hasil pengulawan kondisi iklim mikro
tentang, temperatur udara, kecepatan angin, kelembaban, dan MRT), dapat
dikatakan pada titik-titik sampel rata-rata memiliki temperatur diatag 30° C, baik
pada pagi, siang manpun sore hari waktu pengukuran. Jika dibandingkan dengan
kondisi hagil penguluran di BMG, meke pada titik-titik sampel memiliki
temperatur yang yang- lebih tinggi, namun pads titik-titik tertentu seperti pada
titik III, Ia serta titik X dan Y memiliki suhw/temperatur yang lebih rendah dari
pada hasil pengukuran di BMG.

1. Analisis Kenyaman Thermal
Dalam pengukuran kenyamanan thermal sering digunaken safuan temperatur
efektif, dimana temperatur efeldtif ini dipengaruhi oleh tiga aspel penting
yang sangat berpengarul pada kenyaman thermal, yaity antara lain ; (Zskandar
Danusugondho, 1984)
- Temperatur Udara

- Kelembaban Udara dan
- - Kecepatan Angin,

- 117




Dimana dari ketiga aspek ini saling mempengaruhi dan berinteraksi untuk
membentuk suaty Kondisi tertentn yang sangat mempengaruhi kenyaman
thermal menusia. Pada lingkungan tertentu pula kondisi ketiga aspek tersebut

dipengaruhi oleh keberadaan dan kondisi elemen-elemen lingkungansnya.

Untuk mengevaluasi koalitas kenyamanan pada suatu lingkungan, dengan data
temperatur yang ada maka digunakan pengkontrolan dengan diagrani Olgyay.
Pada penelitian ini digunakan diagram Olgyay sebagai alat kontrol kualitas
kenyamanan, karena pada diagram olgyay ini mengetengahkan aspek-aspek
yang tersebut di atas. |

Dari hasil penguluran kondisi iklim mikro di lapangan pada daerah penelitian

, jika digambarkan dalam diagram Olgyay adalah sebagai berikut :
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DIAGRAM KENYAMANAN DARI OLGYAY

Temperatur Kering
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DIAGRAM AN-2
DIAGRAM KENYAMANAN UNTUK TITIK I, IA DANIB

EETERANGAN:

Titik 1 Pada jam 09,00 -- 10.00 {C7] Tmitile 1A Pada jam 09.00 .- 10.00
[@] itk 1 Padajam 12.00 -- 13.00 Titik 1A Pada jam 12.00 -- 13,00
[A] itk 1 Padajur 15.00 - 16.00 [/A] titik 1A Padajam 15.00 - 16.00
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DIAGRAM KENYAMANAN UNTUK TITIX IV, IVA DAN IVB
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Dari hasil analisis kenyamanan dengan diagram Olgyay, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pada seluruh titik sampel, kondisi kenyaman thermal tidak
dapét tercapai. Terutama pada kecepatan angin minimal atan sama dengan 0.0
m/dt, kondisi nyaman baru tercapai apabila ada gerakan angin dengan
kecepatan antara 0,5 m/dt hingga 3,5 m/dt atan lebih. Hanya pada titik THA,
yang dimmlg,kihkan dapat tercapai, karena bada titik tersebut untuk mencapai
kondisi nyaman hanya dibutuhkan kecepatan angin kurang dari 0.5 — 1,5 m/dt,
Sedangkan kecepatan angin rata-rata kota Semarang pada ketinggian 2 m
adalah 4,2 KmfJam atau 1,2 m/dt.

. ANALISIS PENGARUH ELEMEN LINGKUNGAN TERHADAP IKLIM

MIKRO (temperatur, kelembaban, MRT, kecepatan anginj.

Jika diperhatikan, pada diagram AN - 8, 9, 10, atau tabel TAD -4, 5 maka
terlihat pada titik A (Sisi Utara), baik pada jam pengukuran pagi, siang dan
sore memiliki temperatur dan MRT rata-rata lebih rendah bila dibandingkan
dengan sisi selatan (titik B) dan sisi tengah jalan, yaitu 31,0° C, 33,5° C, dan
pada sorenya 33,1°C.

Namun masih lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil pengukuran pada
titik X dan Y, dan di BMG. Yang mana pada titik X dan Y memiliki kondisi
lingkungan yang lebih teduh karena banyaknya pepohonan, dan aktivitas
manugia yang rendah, sehingga pada titik X dan Y. memiliki MRT yang lebih
rendah dari pada titik ukur dilokasi penelitian. Hal ini karena pada titik X dan
Y, disamping adanya bayangan dari pepohonan yang cukup rimbun juga
terjadi adanya penyerapan panas oleh pepohonan, yang digunakan untuk
proses fotosintesis dan diubah menjadi energi kimia, sehingga energi panas

yang diserap oleh pepohonan tidak dipancarkan kembali ke lingkungannya.
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Sedang untuk kecepatan angin yang ferukur, masing-masing fitik memiliki
kecepatan angin yang tidak tentn, artinya kadang terjadi kecepatan angin
hingga 5,0 m/di, namun padd saai tertentu tidak terjadi pergerakan udara,

artinya kecepatan angin 0,0 m/dt.

Pada tabel TAD — 4 dan 5, antara fitik A (Sisi Utara), titik tengah jalan dan
titilk B (Sisi Selatan) bila dibandingkan, dengan hasil pengukuran di BMG

pada hari dan jam yang sama, memiliki selisih temperafur sebagai berikut .

Tabel TAD - 7
Tabel seligih temperatur dengan BMG
Posisi Titik | Jam 09.00-10.00 | Jam 12.00-13.00 | Jam 15.00-16.00
Sisi utara -0,1 8/d 1,5 -1,4 8/d 2,0 -24¢/d1,5
Sigi Tengah 1s/d2.3 0,3 8/d2,2 0,7a/d27
Sigi selatan 1,6 8/d 2,6 1,7s/d 2,6 14 s/d24
Tabel TAD -8
Tabel geligih MRT. dengan BMG
Posisi Titik Jam 09.00-10,00 | Jam 12.00-13.00 | Jam 15.00-16.00
Sist Utara (;,2 s/d 4,6 -9 8/d 4,6 -2,68/d1,3
Sisi Tengal: 0,2 8/d 4,7 -1,6 s/d 3,7 -0,9s/d 3,2
Sigi Selatan 2,3e/d4.5 0,0 8/d 5,6 -028/d2.6

Pada titk A (Sisi Utara) memiliki selisih temperatur udara yang lebih kecil,
bahkan titik tertentu dengan selisih minug (-) artinya pada titik tersebut
memiliki temperatur yang lebih rendah.

Perbedasn femperatur yang minug terjadi pada titik-titik antara lain titik IIA
baik pagi (minus 0,1 °C), siang (minus 1,4 %C), maupun pada sore hari (minus

2.4 °C), juga terjadi pada titik X dan Y, yang terjadi pada pagi dan siang hari
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saja, sedangkan paca sore hari terjadi selisili plus (+), yaiug artinya pada titik

tersebut memiliki temperatur yang lebih tingei (panas).

Jika diperhatikan pada tabel TAD — 1 dan 3, maka terlihat, titik yang memiliki
temperatur lebiﬁ rendah dari hasil pengukuran di BMG adalah terjadi pada
titik-titik X, Y, IIA, dan IA, pada jam penguluran pagi, serta titik A, X,
dan Y, pada jém pengukuran siang, sedang pada jam pengukuran sore terjadi
pada titik IA. Dari kondisi tersebut hanya pada titik HIA yang inemiliki
temperatur lebih rendah pada setiap jam pengukuran, dengan demikian pada
titik-titik tersebut memiliki kualitag iklim mikro yang lebih baik.

Sedangkan MRT yang memiliki besaran lebik rendah, adalah terjadi pada titik
X dan Y, pada jam pengukm'an pagi, dan titik IIIA, III, X, dan Y, pada jam
pengukuran siang, untuk jam pengukuran sore terjadi pada titik IIIA, oL, Y, X,
dan IIIB.

Dari kondisi yang demikiam dapat diartikan bahwa re-radiasi yang terjadi
pada titik-titik tersebut diatas lebih rendah, hal ini bisa terjadi karena
banyaknya elemen-elemen lingkungan yang sifatoya menghalangi radiasi
langsung matahari ke lingkungan (bayangan, penyerapan panas oleh elémen
alami).

Sedangkan temperatur terfinggi terjadi pada itk IB dan VB, pada jam

pengukuran pagi, titik IIB, VB, dan IB, pada jam pengukuran siang serta titik

11 terjadi pada jam pengukuran sore.
Dari data dan analisa tersebut memmjukan bahwa, perencanaan lingkungan
yang baik dapat meningkatkan kualitas iklim mikro, kualitas lingkungan dan

kualitas kenyamanan.
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Jika dilihat pada posisi titik yang sama (pada sisi tengah saja atau uiara gzja

dan selatan gaja) maka :

- Pada titik-titik yang berada ditengah jalan.
Henya pada titik I, pada siang dan sore hari yang memiliki temperatur
udara yang lebih rendah, hal ini ferjadi juga pada Mean Radiant
Temperature (MRT) nya pada titik II lebih rendah. Hal ini terjadi karena
pada titik TII pada waktu siang dan sore hari, luas permukaan aspal yang
terkenz sinar matshari lengsung relatif kecil, karena sebagian besar
permukaan aspal tertutup bayangan bangunan dari gedung super market
“Matahari” .
Sedangkan pada waktu pagi hari memiliki temperatur yang relalip sama
dengan titilk-titik yang lain, demikian juga MRTnya
Hal ini disebabkan karena radiasi matshari belum cukup berpengaruh
terhadap elemen keras lingkungan, selain itu pada. titik I, pada waktu pagi
hari sudah menunjukkan kegiatan yang cukup padat sedangkan pada titik-

titik yang lain kegiatan manusia belum banyak.

Sedangkan temperatur tertinggi terjadi pada titik II dan titik V, pada pagi,

dan titik I pada siang dan sore harinya.

- Pada titik-titik yang berada disisi utara.

Hanya pada titik IIIA, baik pada pagi, siang maupun sore hari, memiliki
temperatur udara yang lebih rendsh, demikian juga pada Mean Radiant
Temperature (MRT) nya pada titik IITA lebih rendah. Hal ini karena pada
titik A pada waktu pagi, siang dan sore hari terdapat bayangan dari
gedung super market “Matahari”, disamping adanya bayangan juga adanya
pengarvh “AC” dari gedung “Matahari”.

‘Temperatur tertinggi terjadi pada titik IIA baik pada pagi, siang maupun

gore hari.
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- Pada ttik-titik yang berada disisi selatan.
Hanya pada titik I0B, pada wakiu sore hari, yang memiliki temperafur
udara lebih rendah, namun pada Mean Radiant Temperature (MRTj nys
memiliki besaran yang relatif sama dengan titik-titik yang lain. Hal ini

karena pada titik ITB dapat pengaruh dari titik ITA dan titik T, yang

memiliki temperatur rendah, yang disebabkan oleh gerakan angin.

Temperatur tertinggi terjadi pada titik 1B, IVB, VB, pada waktu pagi dan
sisng harinya terjadi pada titik IB, IIB, IVB dan VB, sedangkan pada
sorenya terjadi pada titik IIB dan VB.
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 Tabel TAD-9

Tabe! Analisis Kaitan antar Elemen Iklim

0%.00 -- 10.00 bbwi

12.00 -- 13.00 bbwi

15.00 -- 16.00 bbwi

ELEMEN IKLIM ELEMEN IKLIM ELEMEN IKLIM
1 TiTig MRT TEMP. UD. MRT TEMP. UD, MRT TEMP. UD.
AMATAN{ 'C { - BMG) 'c { -BMG) )¢ | -BMG) 'C { - BMG) ¢ ( -BMO) c { -BMO)
BEMG [31.8 | 00 [302 | 00 |354 | 00 [329 | 00 |352 | 00 [329 | 00
X 308 | ;1.0 | 298 | 04 | 347 | 07 |324 | 0.5 | 349 | 03 |337 | 08
Y 309 | 09 [209 | .03 349 | 0.5 {323 | 06 {344 | 08 330 | 01
I 344 | 26 (321 | 19 (411 | 57 {341 | 12 {384 | 32 |348 | 1.9
179 29 | 11 [302 | 00 [37.7 | 23 {332 | 03 352 |00 |332 | 03"
B 347 | 29 [330 | 28 410 | 56 {355 | 26 {373 [ 21 [348 | 19
patrrate 340 22 318 16 399 45 343 14 370 18 343 14
i} 350 | 32 [|323 | 21 [409 | 55 351 | 22 {384 | 32 |356 | 2.7
OA 346 | 2.8 |317 | 1.5 1402 | 48 |349 | 20 {365 | 13 (344 | 15
oB 350 | 32 |[320 | 1.8 1410 | 56 [354 | 25 [383 | 31 [353 | 24
nasrats 349 31 320 1.8 407 53 351 22 377 25 351 22
o 320 | 02 |312 | 10 [338 | -16 [332 | 03 343 | 09 | 336 | 07
ma | 320 | 62 1301 | -01 {335 1-19 |31.5 | -14 |326 | 26 | 305 | 24
MB {341 | 23 [31.8 | 16 1354 1 00 [346 | 17 350 | -02 [347 | 1.8
raarats 327 09 310 08 342 12 331 02 340 12 329 00
v %5 | 47 |321 | 19 |407 | 53 | 347 | 1.8 [ 356 | 04 | 338 | 09
WA |364 | 46 [31.5 | 13 | 402 | 48 [343 | 14 [355 | 03 | 335 | 06
WB |263 | 45 |323 | 21 [402 | 48 [351 | 22 |356 | 04 {343 | 1.4
natarata 364 46 320 1.8 404 50 347 18 356 04 339 1.0
\ 60 | 42 1325 | 23 1397 | 43 |345 [ 16 |376 | 24 |343 | 14
va 337 |19 (313 111 [|372 |18 [|331 | 02 (352 | 00 |337 | 08
VB 254 | 36 1330 | 2.8 1398 | 44 |354 | 25 [378 | 26 [350 | 2.1
Razcate 350 32 323 21 389 35 343 14 369 17 343 14
VI 260 | 42 | 319 1 17 [3909 | 45 {341 |12 |375 | 23 {340 | 11
VIA 1338 | 20 [312 | 1.0 {374 | 20 {338 | 095 354 {02 |332 ;03
VIE 353 | 35 (320 | 1.8 [2397 | 43 [347 [ 18 374 {22 {340 | 11
nterata 350 32 317 15 390 36 342 13 368 16 337 0.8
raarda M7 29 318 16 389 35 343 14 363 11 340 1.l
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Jika dilihat pada setiap lokasi pengukuran maka :

Lokasi I {titik I, JA dan IB).

Pada lokasi I pada jam pengukuran pagi, siang dan sore, pada titik IA
memiliki temperatur yang lebih rendah bila dibandingkan dengan titik I dan
titik 1B, serta memiliki temperafur yang relatip sama dengan hasil pengukuran
di BMG, yaitu dengan perbedaan 0,0 &/d 0,3° C dan MRT 0,0 s/d 2,3° C lebih
tinggi. Sedangkan titk I memiliki perbedaan temperatur 1,2 hingga 1,9° € dan
MRT 2.6 s/d 5,7° C, sedangkan pada titik IB perbedaab temperaturnya 1,9 s/d
2.8° C dan MRTnya 2,1 s/d 5,6° C, lebih tinggi dari hasil pengukuran di
BMG,

Hal ini terjadi disebabkan antara lain, karena pada lokasi I

- Terutama pada titik T (sisi tengah) dan IB (welatan) memiliki permukaan
aspal yang terkena sinar matahari secara langsung dengan lebar 8.00 Cm,
baik pada pagi, siang dan sore harinya.
Dari hasil penelitian yang dilakuken oleh Dr. Ir. Sangkertadi dalam
maka.lalmya berjudul “An Analyze of open specees thermal environment
for humid tropical cities” yang disajikan dalam seminar Nasional
Arsitektur Kota dan Bisnig propertidi ITS, 1997.
Bahwa permukasn aspal memberikan kontribusi pada peningkatan
temperatur (menghasilkan temperatur yang lebih tinggi dibandingkan
dengan permukasn rumput), karena terjadinya re-radiasi dari permukaan

aspal yang terkena radiasi matahari.

- Kepadatan akan kendarasn pada sisi selatan, dengan tingkat kepadatan
sedang pada pegi, siang dan sore, dengan demikian tingkat emisinya juga

sedang.
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Sedangkan pada. sisi utara, tingkat kepadatan sedang terjadi pada siang dan
sore, sedang pada pagi hari memiliki kepadatan rendah, demikian tingkat
emisinya.

Elemen vertikal (dinding) pada sisi selatan, terkena sinar matahari
Jangsung, sedangkan pada sisi utara tidak terkena sinar matghari secara
{angsung,

Kepadatan bangunan pada sisi selatan cukup tinggi, sedangkan sisi utara
merupakan bangunan tunggal.

Pada titik IA (sisi ntara), terjadi adanya bayangan bangunan, karena adanya
bayangan yang membayangi permukaan aspal maupun paving atan elemen
keras lainnya, mengakibatkan tidak terjadinya pemanasan permukaan
elemen tersebut secara langsung oleh radiasi matahari, sehingga re-radiasi
yang terjadi oleh elemen lingkungan pada titik IA cukup rendah bila
dibandingkan dengan kedua titik yang lain yang terkena radiasi langsung
dari matahari, dan radiasi dari mesin kendaraan bermotor.

Sehinpga MRT yang terukur juga lebih rendah, yang akibat selanjutnya
mempengarvhi temperatur udara disekitarnya.

Demikian juga sebaliknya yang terjadi pada titik IB dan titik I, sehingga
MRT yang terukur lebih tinggi karena adanya re-radiasi dari aspal, mesin
kendarman bermotor dll, yang akibat selanjutnya dapat meningkatkan
temperatur udara disekitarnya.

Adanya peristiwa konveksi, eveporasi karena gerakan angin tidak
menyebabkan kondisi temperatur sama pada gemua titik, pada saat yang
gama, hal ini karena pada setiap titik memiliki sumber panas lain yang
berbeda-beda.

Misalkan pada lokasi I, pada titik IA, memiliki sumber panas yang lebih
kecil (re-radiasi yang labih kecil), sehingga temperatur udara pada titik 1A,

‘tetap rendah bila dibandingkan dengan titik I, maupun titik IB, yang
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memiliki sumber panas dari re-radiasi elemen keras dan keudaraan

bermotor, serta banyaknya emisi pada titik tersebut

Lokasi IT (titik II, TIA dan HE)

Pada lokasi II pada jam pengukuran pagi, siang dan sore, pada semua titik
(titik T, IIA, IB) memiliki temperatur yang relatip sama, hanya pada titik TA
pada jam pengukuran sore memiliki temperatur yang relatip lebih rendah bila
dibandingkan dengan titik 1T dan titik IIB, dan memiliki temperatur yang lebih
tinggi dari hasil pengukman di BMG, yaitu dengan perbedaan 1 5% C dan
MRT 1,3 C lebih tinggi.

Hal ini terjadi disebabkan anatara lain, karena pada lokasi II terdapat :

- Terutama adanya permukasn aspal yang terkena sinar matahari secara
langsung dengan lebar 16.00 CM, baik pada pagi, maupun siang hart
sedangkan pada sore harinya pada sisi utara terkena bayangan bangunan
hotél “Mefro”.

- Kepadatan kendarasn pada sisi selatan, dengan tingkat kepadatan tinggi
baik pada pagi, siang dan sore, dengan demikian tingkat emisinya juga
tinggi.

- Terbuka tidak terdapat elemen vertikal (dinding) pada sisi selatan dan
ut.rra, selingga sinar matzhari langsung mengenai permukaan aspal.

- Kepadatan orang yang terjadi dengan kategori tinggi baik pada pagi, siang

maupun sore harinya.

Lokasi I {titik I, ITXA, ITEB)

Jika diperhatikan pada tabel TAD - 4 dan 5, maka pada titik IITA, baik pada
pagi, siang maupun sore waktu pengukuran memiliki temperatur ndara yang
lebih rendah, berurutan pada titik ]]I kemudian yang paling tinggi adalah fitik
IIB. Demikian juga yang terjadi pada Mean Radiant Temperature (MRT)
nya, dan bshkan pada waktu siang dan sore hari pada. titik TIA memiliki
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temperatur yang lebilt rendah bila dibandingkan dengan titik X dan. Y yang
memiliki kondisi lingkungan yang lebih baik karena banyaknya pepohonan,
bahkan terjadi selisih minug (lebih rendah) bila dibandingkan dengan hasil
pengukuran di BMG yaitu berturut-turut pagi, siang dan sore -0,1, -1,4 dan -
2,4°C. | ’

Meskipun pada lokasi IO ini memiliki kepadatan orang dan kendarasn yang
tinggi, dan memiliki elemen keras yang cukup banyak dan adanya :keramik,

pada dinding bangunan dan lantai.

Hal ini terjadi karena pada lokasi T terjadi bayangan oleh bangunan yang
cukup luas yang hampir menutup seluruh permukaan jalan, yaitu sekitar 14.00
m’, adanya pengaruth AC pada siang dan sore hari, dari Super market
“Matahari”. '
Karena adanya bayangan yang membayangi permukaan aspal, keramik
maupun paving atau elemen keras lainnya, meugakibaikan tidak terjadinya
pemanasan permukasn elemen keras tersebut, secara langsung oleh radiasi
matahari, sehingga re-radiasi yang terjadi oleh elemen lingkungan pada lokasi
I cukup rendah. |

Sehingga MRT yang terukur juga lebih rendeh, yang akibat gelanjutnya
mempengarvhi temperatur udara disekitarnya

Namun pada waktu pagi hari sebelum ada pengaruh dari AC Super market
“Matahari” Temperatur pada titik IITA relatip sama dengan temperatur pada
titik X dan Y, yaitu 30,1° C, sedang pada titik X dan Y berturut-turut 29,8° C
dan 29,9° C.

Likasi IV (titik IV, IVA, IVB)
Pada tabel TAD — 4 dan 5, pada titik IVA, IV, IVB pada pagi, dan siang hari

memiliki temperatur yang relatip sama namun pada sore hari pada titik IVA
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memiliki Temperatur yang lebih rendah bila dibandingkan dengan titik IV dan
IVB, namun memiliki MRT (Mean Radianta Temperature) yang relatip sama.
Pada titik IV dan IVA (Sisi Utara), pada waktu sore hari memiliki temperature
udara lebih rendal hal ini disebabkan, karena pada titik IV dan IVA terjadi
adanya bayangan bangunan Supermarket “Matahari”.

Jika dilihat dari kondisi MRT yang terukur pada titik IV, IVA, IVB, maka
pengaruh air sungai yang ada sangat kecil.

Pada lokasi IV ini MRT, kurang berpengarvh terhadap temperatur udara,
karenn adanya gerakan angin yang besar dan menyebarkan panas kesegala
arah. '

Karena kondizi lokasi IV ini terbuka, tidak terdapat bangunan disisi utara
manpun selatan,

Jika dibandingkan dengan hasil pengukuran di BMG temperature pada titik
IVA pada pengukuran pagi dan siang hari masih lebih tinggi yaits 1,3 dan
1,4°C sedang pada sore harinya 0,6°C.

Hal ini terjadi karena pada lokasi IV memiliki elemen keras (aspal) yang
cukup banyzk yaitu .dengan lebar 15,6 m’ dan paving 2,40m’, serta terbuka

sehingga kena radiasi matahari secara langsurg.

Lokasi V (titik V, VA, VB). _

Pada tabel TAD — 4 dan 5 terlihat bahwa pada titik VA, baik pada pagi, siang
maupun sore waktu pengukuran memiliki temperatur udara yang relatif lebih
rendah dibandingkan dengan kedua titik sampel yang lain, demikian juga
Mean Radiant Temperature (MRT) nya.

Pada titik VA (Sisi Utara), memiliki temperator udara manpun MRT yang
lebih rendah hal ini digebabkan, karena pada titik VA terjadi adanya bayangan
bﬁngunail. Karena adanya bayangan yang membayangi permukaan aspal

manpun paving stan elemen keras lainnya, mengakibatkan tidak terjadinya
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pemanasan permukaan elemen keras tersebut, secara langsung -oleh radiasi
matshari, sehingga re-radiasi yang terjadi oleh elemen lingkungan pada titik
VA cukup rendsh bila dibandingkan dengan kedua titik yang lain yang
terkena radiasi langsung dari matahari, Demikian scbaliknya yang terjadi pada
titik VB dan titik V, MRT yang terukor menjadi lebih tinggi karena adanya re-
radiasi dari aspal, akibat selanjutnya adalah meningkatkan temperatur udara

yang ada disekitarnya.

Namun bila dibandingkan dengan hasil pengukuran di BMG dan titik X dan
Y. pada titik VA memiliki selisih temperatur berturut-turut pagi, siang dan
sore adalah 1,1 dan 0,2°C serta 0,8°C. Sedangkan titik VB diatas 2°C,
sedangkan titk V 1,4 hingga 2,3°C.

Hal ini dapat terjadi karena pada lokasi V memiliki :

- Kepadatan kendaraan dan orang yang cukup tinggi baik pagi, siang
maupun sore harinya. Sehingga emisi panasnya juga tinggi.

- Adanya elemen aspal dan paving yang terkena radiasi matahari secara
langsung dengan lebar 10.00m’ pada sisi selatan.

- Kepadatan bangunan yang cukup tinggi, dengan ketinggian bangunan 3
lantai, baik disisi utara manpun selatan. |

- Elemen hijau yang ada, memiliki kondisi yang kurang terawat, yang berada
pada tengah jaién sobagai pembatas jalur jalan, sehingga sangat kecil
perannya dalam mengurangi panas lingkungan.

Lokasi VI (titik VI, VIA, VIB)

Pada tabel TAD — 4 dan 5 terlihat, bahwa pada setiap titik di lokasi VI, bmk

pada pagi, siang manpun sore pada saat pengukuran meiliki temperatur udara
yang relatip sama, namun pada Mean Radiant Temperature (MR T)nya pada
titik VIA sedikit lebih rendzh. Hal ini dikarenakan bayangan yang ada pada
sisi utara sangat kecil, sehingga perbedaan MRT pada titik VIA dengan titik
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VI dan VIB relatip kecil, sehingga kurang bérpengaruh terhadap temperatur
udara. Juga dikerenakan adenya peraken angin yang menyebarkan panas
kesegala arah. Jika dibandingkan dengan pengukuran di BMG serta titik X
dan Y, pada lokasi VI ini memiliki temperatur yang cukup tinggi dengan

perbadaan temperatur dari 0,3 hingga 1,6°C.
Perbedaan terkecil yaitu 0,3%C terjadi pada titik VIA pada saat jam

pengukuran sore hari.

Hal ini terjadi karena antara lain

Beyangan bangunan terjadi pada sisi utara, pada sisi selatan, terdapat
banguman kaca. )
Kepadatan kendaraan rendah, baik pada sisi utara maupun selatan, baik
pada pagi, siang maupun sore harinya.

Luas permukaan aspal yang terkena sinar matahari mencapai 14.00 m’.

Tata hijan yang kurang dapat mengurangi panas lingkungan, karena
kondiginya yang gersang.

. Analisa Prediksi

a. Jika penelitian dilakukan pada posisi matahari di sisi Selatan dan

Tengah.

Lokasi penelitian memiliki orientasi lingkungan kearah timur-barat, pada
saat penelitian posisi matahari berada pada sudut deklinasi 14° 55’ lintang
utara, pada garis bujur 139% 41°, artinya posisi matshari berada pada 14°
55° gebelsh utara katulistiwa. Sehingga bayangan yang terjadi berada pada

gisi selatan bangunan (pada titik A/sisi utara).

Pada titiik 1A dan ITA dan VA, elemen permukaan dinding bangunan pada

gisi utara, memiliki bahan permukaan dinding dari bahan keramik dengan

‘warna ferang,
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Emisi panas (=Emittance) dari bahan keramik dengan warna terang (pufik)
adalah 0,85. (Szokolay), 1979). Dari data ini mestinya, jika posisi matahari
berada pada sisi selatan katulistiwa maka titik 1A, IILA dan VA, terkena
sinar matahari secara langéung maka dimungkinkan temperatur yang terjadi
pada titik tersebut akan tinggi bila dibandingkan dengan hasil pengukuran
pada saat penelitian ini dilakukan.

Sehingga pada penelitian yang lebih lanjut peflu dilakukan pada posisi
matahari baik pada posisi matahari paling utara (tangeal 21 Juni), posisi
matahari paling selatan (22 Desember) dan posisi matahari tepat diatas kota
Semarang (17 Oktober atan 26 Pebruari). Sehingga dapat diketahui akibat

dari posisi-posisi matahari tersebut.

. Jika aktivitas tidak terpusat pada titik tertentu.

Aktivitas yang terjadi pada daerah penelitian terpusat pada titik-titik
tertentu sajs yaitu disekitar pasar “Johar” (pada lokasi titik ukur IH), -
geandainya aktivitas dapat -tersebar keseluruh linglungan (kawasan
perdagangan), sehingga pada lokasi titik ukur III tidak terlalu padat, maka
dimungkinkan temperatur yang terulur pada; titik tersebut bisa lebih rendah
lagi, bila dibandingkan dengan hasil pengukuran pada saat penelitian ini
dilakukan, karena re-radiasi Iingldmgan dan emisi kendaraan bermdtor
yang terjadi lebih rendah. Sehingga kualitas kenyamanan pada titik tersebut
dapat ditingkatkan.

Dengan demikian pada penelitian yang lebih lanjut perlu dilakukan pada
hari tertentu dimana pada lokasi II ini memiliki aktivitas manusia yang
paling rendsh dan yang paling tinggi, sehingga dapat diketahui akibat dari

masing-masing peristiwa tersebut.
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4, Analisis Pengaruh Tata Bangunan dan Lingkﬁngan Terhadap Re-radiasl
Elemen Lingkungan. |

a. Tata Bangunan,

Pada lokasi penelitian, ke;ﬁadaian bangunan pada sisi selatan cukup padat,
dengan ketinggian bangunan 2, 3 hingga 5 lantai, demikian juga pada sisi
utara, dengan kepadatan bangunan yeng cukup padat, dengan ketinggian
bangunan antara 1 lantai hingga 6 lantai. Masing-masing massa i:xangunan
merapat pada jalan, bila ditinjau dari citra arsitektur kota tropis, maka jelas
lingkungan ini tidak mencerminkan sebagai kota tropis, hal ini dapat dilihat
pada penatasn bangunan dan lingkungan tersebut yang tidak ada perhatian
terhadap aspek gerakan angin dan radiasi matahari, yaitu antara lain :

Merapatnya bangunan pada jalan, banyaknya elemen keras, minimnya
ruang-ruang terbuka yang berfungsi untuk menormalisasi gerakan angin,

minimnya elemen hijau yang diharapkan mampu menyerap panas

lingkungan, tidak adanya elemen-elemen pelindung terhadap dinding

bangunan dan jalan, dengan warna-warna yang banyak mementulkan
cahaya. Dengan kondisi lingkungan tersebut diatas, radiasi matahari
langsung diterima oleh dinding—ﬁinding bangunan dan jalan tanpa adanya
penghalang, sehingga mengakibatkan terjadinya pemanasan pada elemen-
elemen dinding dan elemen horisontal lainnya, yang akibat selanjuinya
meningkatkan re-radiasi elemen lingkungan, serta temperatur udara.

Kondisi yang demikian ini jelas memberikan kontribusi terhadap rusaknya
kondigi illim mikro setempat dan tentunya dapat menurunkan kualitas
kenyamanan thermal.

Demikien juga untuk faktor angin, dengan rapatnya bangunan dapat
mengakibatkan gerakan angin menjadi terhambat serta terakumulasi pada
suatu lorong-lorong dengan kecepatan yang cukup finggi.

Hal ini terbukti dari hasil pengkuran kecepatan angin pada daerah

penelitian yang tidak tentu, artinya kadang terjadi kecepatan angin hingga
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b.

C.

lebih dari 5 m/dt, namun pada saat tertentu tidak terjadi adanya gerakan
angin {0,0m/dt).
Hal ini juga dibuktiken dari hasil analisis kenyamanan dengan diagram

Olgyay, bahwa iklim mikro di daerah penelitian diluar batas kenyamanan,

Aktivitas Lingkungan

Alkitivitas yang terjadi terpusat pada titik-titik tertentu saja yaitu di sekitar

pasar “Johar’, dengan terpusatnya aktivitas ini berakibat meningkatnya
temperatur disekitar tempat térsebut.

Tata Lanskap (Tata Hijau) Lingkungan.

Jika diperhatikan tata lanskap pada lokasi penelitian, jelas tidak terencana
dengan baik, hal ini terlihat pada penatasn pohon, jenig dan kondisinya
yang sangat memprihatinkan (gersang/kurus, serta tidak terdapat tempat-
teiupat penanaman, terutama pada kanan-kiri jalan dan jembatan kearah
barat,

Penataan pohon terkesan dipaksakan, pada tepi-tepi jalan terutama pada sisi
selatan, karena berada pada pusat kegiatan manusia, dan ada sebagian
pohon yang ditempatkan pada pot-pot bunga.

Dengan kondisi lanskap yang demikian ini, tidaklah cukup berarti
(significan) pengaruhnya dalam memperbaiki iklim mikro, karena tidak
bisa menaungi hal-hal yang ada dibawahnya, serta tidak mampu menyerap
panas yang cukup.

Dari analisis ini jelas bahwa orientasi suatu lingkungan, maupun elemen
lingkungan, sktivitas manusia, adalah marupakan faktor yang berpengarth

terhadap kondisi iklim mikro dan kualitas kenyamanan, terufama Jjika

.dikaiﬂcaﬁ dengan fimggi lingkungan.
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. Hasit Analisis

Dari analisis tersebut didapatkan bahwa :

Efsk bayangan oleh elemen-elemen lingkungan, bailk yang berupa
bangunan maupun yang befupa pepohonan adalzh merupakan faktor yang
cukup penting dalam memwunkan MRT vang akibat selanjutnys dapat
menurunkan temperatur udara.

Elemen keras yang terkena radiasi matahari langsung akan memancarkan
panas kembali (r e—raxhas:) yang selanjutnya dapat meningkat temnperatur

udara.

Kelembaban udara pada semuz titik amatan memiliki kelembaban udara
yang relatip sama, sehingga pada penelitian tentang ini faktor kelembaban
bukan merupakan faktor yang signifikan, namun pada penelitian tentang
kenvamﬁnan thermal di daerah tropis lembab, faktor kelembaban tetap
menjadi faktor yang signifikan. -

Kepadatan kendaraan dan orang juga menmgkaﬂcan MRT dan temperatur
udara pada suafu lingkungan

Tata lanskap (tata hijan) yang ada kurang berarti dalam memperbaiki
kualitas iklim mikro setempat, karena kondisinya yang kurang baik dan
jenis sertd penataannya yang kurang tepal.

Rahwa dengan perencanaan dan perancangan lingkungan yang baik bisa
didapatkan kenyaman yang diharapkan

Dugaan, bahwa terpusatoya aktivitas pada lokasi IT (sekitar pasar “J ohar™),
karena pada lokasi tersebut memiliki lualitas iklim mikro yang lebih baik,
dalam arti memiliki kualitas kenyamanan yang lebih baik dari pada lokasi

yang lain.
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Dari hasil analigis tersebut, maka guna menurunkan temperatur pada lingkungan
penelitian perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1.

Dari rekomendasi tersebut tentunya belum dapat dipastikan untuk menilai bahwa

Menarik mundur bangunan-bangunan yang berads di kanan-kiri jalan,
sehingga pengaruh reradiasi dari dinding bangunan dapat diperkecil, karena

adanya jarak antara bangunan dengan pusat kegiatan manusia.

. Melindungi dinding bangunan dari sinar matshari secara langsung dengan

penanaman pohon-pohon disekitarnya.

. Melindungi permukaan aspal dan paving atan elemen keras yang lain dari

radiasi sinar matahari secara langsung, sehingga dapat memperkecil re-radinsi

yang terjadi dari elemen keras tersebut.

. Memberikan jarak vang cukup antara lalu-lintas kendaraan bermotor dengan

pugat-pusat aktivitas mannsia.

. Melindungi tempat-tempat parkir kendaraan dari radiasi matahari secara

langsung.

. Melindungi pusat pusat aktivitas manusia dari radiasi matahari secara

langsung.

. Mengganti pelapis permukaan keras dengan elemen lunak seperti rumput,

padaA tempat-tempat yang dimungkinkan karena aspek fingsi. (misalkan

pembatas jalan dan lain-lain}.

kondisi lingkungan tersebut cukup nyaman, namun hal tersebut diharapkan dapat

memberi panduan bagi penelitian selanjutnya.
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5.4, Anmalisis Kaitan Antara Aspek Citra, Guna, Sosial dan Ekonomi ﬂengan

Aspek Tklim

Pada analisis kaitan antara aspek citra, guna, sosial dan ekonomi dengan aspek
iklim adalah mencari pengaruh dan sebab-akibat dari aspek-aspek yang terkait,
dan dicari faktor-faktor vang saling mendukung dalam perancangan lingkungan

di perkotaan.

Tabel TAD - 10
Tabel analisis kaitan aspek Citra, Guna, Sosial dan Ekonomi dengan aspek klim
No TUJUAN HASIL ANALISIST HASIL ANALISIS T
PERANCANGAN (DITINJAU DARI ASPEK FUNGSD) (DITINJAU DR, ASPEK IKLIM)

1. | Memberikan citra [l Citra kawasan yang memi- fl. Berubahmya fungsi alun-alun
kawasan dari | liki sejarah tidak terwujud gerakan angin menjadi tidak
WAL S, e g i o | DT ) et

. kungan yang terjadi tidak

g:]mtln%iigaggj dapat mewujudkan untuk . Kepadatan bangunan juga

barbagai budaya meningkatkan kualitas ling- meljlbah argh dan kecepatan

asing & tradisi- kur;{gan. datova b angn.

onal (setempat) : ﬂnarcna pacatnyd bangun- i, Terpusatnya akiivitas manu-
2. | Monid citra se-| - Tidak adanya ruang lugi :‘a%m{s‘fg;ng‘;‘;n“;“aikﬁ; e

apai daerah pe- untuk  pedagang  Kkaki tan. k .

merintahan  tradi- lima. sangkutan, karcma juga me-

sional dan Kolo- . . . ‘!‘m"‘ﬂka" kepadatan lalu.

gial 3. Fungsi yang dialokasikan | lintas pada lingkungan ter-

tidak tercapai sccara optimal scbut. : .

3. | Sebagai  pusat | Hal ini terlihat terpusatnya
perdagangan, akiivitas manusia di sekitar | ﬁg:ﬁfﬁ:ﬂ fz:nmiug?{znmyn;ﬁ;%:
daerah konservasi [ pasar “Johar”, o .

pusat kebudaya- radiasi lingkungan yang aki-
;m dan pariwisata 4. Adamya perbaikan sungai | bat selanjutnya adalah me-
P diharapkan dapat meningkat- | ningkatkan temperatur dan

4. | Meninigkatkan kan- kualitas lingkungan, | ketidak  nyamanan  ling-
kualitas pamun karena tidak di| kungan.
lingkungan tunjangl _oleh a]f:mgslt{-ﬁalfiltgm 5. Tata Lanskap yang tidak

5. | Meningkatkan Eﬂa{i o, ar:: Tliharl; k:; mampu memperbaiki - klim
kualitas iid a];u{llli%?inaiy g P mikro, km tatz hijau yang
kehidupan pa. ada sangat minim tidak

6. | Efisiensi 5. Efisiensi Ilahan  tercapai, [ seimbang dengan elemen

' penggunaan ditandai dengan padatmya | keras yang ada.

Jahan bangunan yang ada. 6. Efck bayangan bangunan
dapat menurunkan MRT.

148




LANHITAN

menjadi daerah perdagangan lebih menguntungkan,
namun dari sisi lain yaitu aspek sosial, kualitas fisik
linpkungan, serta Citra kawasan yang memiliki nilai
sejarah  sangat tdak menguntungkan,  karena
hilangnya aktivitas sosial manusia (scbagai mahluk
sosial), dapst menhilangkan proses-proses sosislisasi
di lingkungan yang tersebut.

Dengan hilangrya citra kawasan sebagai pusat
pemerintahan  ftradisional, make frjuan  untuk
mempertshankan citra kawasan tidak terwujud,
demikisn  juga umtuk tujuan  sebagai  daerah
konservasi, feratama untnk kawasan tradisional

Dengan  perubahan  fimgsi  tersebut  dapat
memperburuk ikli mikro, karena bamyakmya elemen
keras yang ada, sehingga meningkatkan reradiasi dan
temperatur lingkungan (Tidak menguntungkan untuk
aspek iklim).

Kepadatan bangunan dari aspek ekonomi yaitu,
cfisicnsi lahan, sangat menpuntungkan, namun dar
aspek sosial dan aspek fisik sangat kurang
menguntungkan,

Terpusatnya aktivitas manusia baik dari  aspek
ekonomi, sosial serta iklim mikro, sama-sama fidak
menguntungkan,

Dengan kurangnya tata lanskap terutama tata hijau
yang ada, bila ditinjau dari aspek kualitas fisik
lingkungan, maka tidak dapat meningkatkan kualitas
fiik lingkungan, karena terlaln minitanys tata
hijaunya. ) :

NO. ANATISIS HASRIL ANAYISIS
1. |Dardi sisi ckonomi perubahan fungsi aluneglun [ Dalam  hal  ini  aspek

ekonomi  sebagai  aspek
perencanaan  linpkungan,
gangat berlawanan dengan
aspek sosial, citta, dan
aspok iklim,

Aspek sosial yang
menyangkut koalitas  link.
Dan  kualitas  kehidupan
memiliki kesamaan tujuan
dengan aspek Idim
(Kualitas fisik lingkungan)

Sedanpkan aspek ckonomni
vang menyangkut cfisiensi
lahan sangat berlawanan
denpan aspek sosial, citra
dan iklim.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari' beberapa analisis yang telah dilakukan ada beberapa hal yang dapat ditarik
kesimpulan dan beberapa saran yeng diharapkan nanti dapat bergona ‘baile dalam

dunia akademik maupun dunia praktisi.

6.1. KESIMPULAN
a. Kaftan Antar Elemen Iklim,

Dari analisis kaitan antar elemen iklim pada study kasus potongan JI. .
Agus sslim Semsrang. Hasil analisis memnjukan bshwa yang paling
berpengarub terhadap peninpkatan temperatur udara adalah radiasi rata-rata
dari elemen lingkungan yang ada yaitu yang terukur dalam, Mean Radiant
Temperature (MRT), sedangkan kecepatan  angin, dapat menurunkan

temperatur karenn peristiwa konveksi dan meningkatkan proses evap oragi.

Bahwa hasil pengukuran elemen iklim mikro pada lokasi penelitian
menunjukan semakin tinggi MRT yang terjadi maka, akan mengakibatkan
semakin tinggi temperatur udara yang terjadi. ‘

Demikian juga pada hasil pengukuran kecepatan angin, semakin besar
kecepatan angin yang terjadi akan menurunkan temperatur udara pada
lingkungan yang bersangkutan. Dengan terjadinya penurunan temperatut*
maka depat meningkatkan kualitas kenyamanan thermal. Kecepatan angin
juga‘ menysbabkan kelembaban udara yang terjadi pada setiap titik memiliki

besaran yang relatip sama.

. Kenyamanan Thermal Pada Lingkungan Penelitian

Kenyaman thermal pada daerah penelitian yaitu pada potongan JI. H. agus
Salim semarang, dari hasil analisis menggunaken diagram Olgyay,

memunjukan bahwa semua titik-titik sampel pada daerah penelitian kondisi
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nyaman baru dapat dicapai bila ada gerakan udara dengan kecepaian 0,5 m/dt
hingga 35 m/dt atan lebih.

Kondigi yang miendekati ke;1y5manan adalah terjadi pada titik ITA dimana
unfuk mencapal temperatur yang nyaman membufuhkan ‘keccpattm angin
antara lurang dari 0,5 m/dt hingea 1 m/dt, baik pada jam pengulran pagi,

siang manpun pada sore hari.

. Faktor-faktor Lingkungan Yang Berpengaruh T erhadap Kondisi Tklim

Mikro Lingkungan,

Dari hasil analisis pengaruh elemen-clemen lingkungan terhadap kondisi

iklim mikro, menunjukan bahwa elemen lingkungan yang sangat ber-

pengaruh terhadap kualitas iklim mikro adalah :

- DBayangan, bayangan yang ferjadi pade lingkungan penelitian, barada
pada sisi utara, bayangan paling luas terjadi pada titik IIIA dan IA, yaitu
gekitar supermarkst “Matahari” dan hotel “Metro”, sehingga pada titik ini
memiliki Mean Radiant Temperature yang cukup rendsh, demikian juga
temperatur utara, bahkan juga pada titik IIIA memiliki temperatur yang

* lobih rendah dari hasil pengukuran di BMG. |

- Adanya bayangan dapat menurunkan témperatur udara aten dapat
meningkatkan koslitas iklim mikro yang selanjutnya meningkatkan
kualitas kenyamanan.

- Elemen keras yang terkena radiasi matahari langsung pada daerah
penelitian, fernyata mabpu meningkatkan MRT, yang selanjuinya
meningkatkan temperatur udara, sehingga menurunkan lualitas iklim
mikro lingkungan, hal ioi terjadi pada titik-titik di sis1 selatan, tengah
kecuali pada titik T serta pada lokasi I dan IV. Pada titik tersebut
memiliki MRT dan tempertur udara yang tinggi, bila dibandingkan pada
titik BMG, X, Y dan titik-titik lain pada sisi utara.
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Kepadatan kendaraan dan manusia serta bangunan, faktor kepaﬂatan ini
juga mengakibatkan adanya emisi dan radissi, sehingga meningkatkan
temperatur, hal ini terjadi pada titik-titik IB, lokasi II, Il dan IV serta
titik VB. Pada titik tersebut memiliki temperatur yang tinggi, kecuali
pada titik I dan ITA karena pada kedua titik ini terjadi bayangan
sepanjang hari.

Adanya sung-ai pada lokasi IV, ternyata tidak cukup untuk menurunkan
temperatur udara pada lingkongan sekitarnya, namun tetap memberikan

kontribusi untuk menurunkan temperatur, karena adanya evaporasi.

Keberadaan sungai ini harus didukung dengan tata penghijanan sebagai

peneduh dan penyerap panas, dengan demikian air yang ada tidak

langsung terkena radiasi matshari, sehingga tidak terjadi pemanasan dén

re-radiasi pada air sungai.

- Pada titik 1A dan IA, bila digunakan penelitian saat posisi matahari di

gisi tengah dan utara, dimungkinkan pada titik tersebut dapal memiliki
temperafur yang tinggi, karena adanya elemen keras yang memiliki nilai
emisi (emitance) yang tinggi yaitu keramik.

Tata lanskap (tata hijau), tata lanskap yang ada sangat minim, sepanjang
daerah penclitian, sehingga tidak cukup berarti untuk menyerap panas
lingkungan

Tata bangunan dan lingkungan yang ada di potongan Ji. H. agus salim
Semarang, tidak mencenninkan sebagai tata lingkungan kofa fropis,
karena tidak adanya elemen-elemen lingkungan yang mendukung puna
memperbaiki iklim mikro (misalkan ruang terbuka, tata hijau dan lain-

lain}.
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d. Dugaan Aspek Citra, Guna, Sosial dan Ekonomi pada Tata Bangunan
dan Lingkungan,

Dari analisi prediksi aspek cifra, guna sosial dan ekonomi pada tata

bangunan dan lingkungan, di lokasi penelitian menghasilkan dugaan-dugaan

antara lain ;

Citra kawasan yang memiliki nilai sejarsh sebagai pusat pemerintahan
tradisionzl, dan kolonial serta, sebagai pusat perdagangan campuran dari
berbagai bangsa, tidak terwujud, karena berubahnya fungsi utama sebagai
ciri tradisional (alun-alun) menjadi fangsi lain,

Fungsi yang dialokasikan tidak tercapai secara optimal, karena
terpusatnya aktivitas munusia pada titik tertentu yaitu sekitar pasar
“Johar”, _

Tata bangunan dan lingkungan vang ada tidak dapat mewujudkan guna
meningkatkan kualitas lingkungan, karena padatnya bangunan, tidak
adanya ruang untuk pedagang “kaki lima” (sektor informal), dan banyak
fungsi yang belom tertampung dengan baik.

Penerapan konsep efisiensi lahan dengan pemanfaatan lahan semaksimal

mungkin untuk bangunan.

Kaitan Aspek Citra, Guna, Sosial, dan EKkonomi dengan Aspek Iidim

Pada Tata Bangunan dan Lingkungan.

Kaitan antara aspek citra dan guna dengan aspek iklim, merupakan kaitan
yang saling mendulung, artinya bila citra yang terjadi sesuai dengan citra
tradisosnal, yang pada awalnya telah dirancang dan disesuaikan dengan
kondisi iklim setempat, maka tata ruang yang terjadi akan memiliki citra
yang bernilai sejarah serta dapat memperbaiki kondisi iklim mikro
lingkungan, . Karena  dengan adanya ahin-alun akan mampn
menormalisasi gerakan udara, serta dengan adanya permukaan rumput
akan menurunkan MRT dan temperatur udara.
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Namun tata ryang yang ada di lokasi penelitian aspek cifra dan iklim
tidak terwujud.

- Keterkaitan antara aspek sosial terutama konsep peningkatan laralitas
lingkungan dengan aspek iklim, memiliki kaitan yang saling mendukung,
artinya bila aspek iklim bisa tercapai maka dapat meningkatkan kualitas
lingkungan dan sebaliknya, namumn harus didukong dengan penatasn
fungsi yang baik. Pada lokasi penelitian baik aspek iklim ‘manupun
kualitas lingkungan masing-masing tidak terwujud. Karena, banyaknya
fungsi yang belum tertampung, terpusatnya aktivitas manusia di sekitar
pasar “Johar”, tidak adanya ruang terbuka dan sebagainya.

- Sed‘angkan kaitan antara aspek iklim dengan ekonomi terutama laspek
efisiensi penggunaan Ishan, tidek saling mendukung, karena
penterjamahan efisien penggunaan lahan adalah penggunasn lahan untuk
bangunan semaksimal mungkin, sehingga hasilnya tata bangunan di
lingkungan penelitian cukup padat, dan merapat dengan jalan, dengan
padatnya bangunan maka memperburuk kualitas iklim mikro linglungan
yang bersangkutan,

f. Generalisasi Kesimpulan

1. Jika ditinjan dari sisi kenyamanan thermal, maka kota Semarang, rafa-
rata memiliki kualitas kenyamanan yang berada diluar ambang batas
kenyamanan.

2. Pada lokasi-lokasi terfentu yang memiliki pepohonan yang lebat dan
rimbun serta terdapat bayangan yang menutup elemen keras, memilki
Jrualitag iklim mikro yang lebih baik, dibandingkan pada kondist di BMG
dan lingkungan yang gersang, schingga menghasilkan kualitas

kenyamanan yang lebih baik pula.
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! 3. Kondisi‘ ruang luar kota Semarang untuk mendapatkan kondisi yang
nyaman memerlukan adanya gerakan angin antara 0,5 m/dt hingga 3.5
m/dt secara teruis menurus sepanjang tahun.

4, Dengan peréncanaan lingkungan yang baik, dengan memperhatikan

| aspek iklim, maka dapat dimungkinkan untuk meningkatkan kualitas
lingkungmi fisik, manpun lingkungan sosial sehingga dapat dihasilkan
kenyamanan lingkungan. |

5. Dugaan, Kualitas kenyamanan pada suatu lingkungan mempengaruli
pola aktivitas manusia, artinya dimana ada suatu lingkungan yanug
nyaman maka akan banyak orang berkumpul pada lingkungan tersebut.

6. Aspek sosial dan citra serta guna pada perencanaan suatu lingkungan,
gangat terkait serta saling mendukung, artinya tujuan sosial, citra maupun
guna dapat mudah tercapsi bila didukung dengan kuatitas iklim mikro

| yang batk. . |

i 7. Sedangkan aspek ckonomi, yaitu tentang efisiensi penggunaan ‘lahan

‘ yang diterjemahkan sebagai pemanfaatan lahan semaksimal mumgkin

umtuk bangunan, sangat bertentangan dengan aspek iklim, artinya dengan

penerapan aspek ekonomi yang demikian mengakibatkan menuronnya
kuatitax iklim mikeo linglungen, sehingga perlu adanya re-difinisi
kembali tentang efisiensi penggunaan lahan.

62. SARAN
4. Saran Uniuk Penelitian Lebih Lanjut

1. Dari hasil analisiv menunjukan gambaran awal tentang fenomena iklim
mikro lingkungan, yang nantinya depat digunaken sebagai dasar pada
penelitian yang lebih lanjut.
‘Pada penelitian yang lebih lanjut sebaiknya aspek bayangan bangunan
dikaitkan dengan aspek arah dan kecepatan angin agar diketahui sebab dan
akibatnya
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2. Pada penelitian yarg lebih lanjut sebaiknya ditinjau dari berbagai posisi

matahari, sehingga diharapkan diketahui akibat-akibat dari berbagai posisi

matahari tergebut.

b. Saran Bagi Profesional Perancangan Lingkungan atau Kota

1.

o

Hal-hal menonjol yang menentukan kondisi iklim mikro adalah akibat dari
reradiasi oleh elemen lingkungan, dan kecepatan angin sehingga dalam
perancangan k;)ta sebaiknya faktor bahan dan tata bangunan menjadi faktor
yang harus diperhatikan,

Untuk mengurangi tingkat reradiasi lingkungan maka perlu pengurangan
elemen keras pada tempat-tempat yang dimungkinkan, jika harus ada
elemen keras maka perlu diberikan peneduh, sehingga tidak terkena sinar
matahari langsung.

Dalam perancangan lingkungan perlu adanya gerakan angin yang terus
menerns pada daerah atau ruang-ruang antar bangunan yang cukup, atan
dengan mengangkat banguman (panggung) sehingga diharapkan ada
gerakan angin vang cukup dibagian bawah bangunan.

. Dari hasil penelitian ini faktor bayangan merupakan faktor yang penting

dalam meningkatkan kualitas lingkungen, sehingga dalam perancangan
lingkungan, faktor bayangan supaya menjadi faktor yang paftut
dipertimbangkan. ‘

. Konsgep penyebaran pusat-pusat kegiatan manusia perlu dilakukan agar

dapat meningkatkan kualitas lingkungan

. Ruang-ruang terbuka dan elemen hijan, merupakan elemen yang penting

guna memperbaiki iklim mikre. Sehingga pada perancangan kota elemen-

elemen tersebut perlu menjadi faktor yang harus dipertimbangkan.

. Penterjamahan kousep efisiensi penggunaan lshan perlu didefinisikan

“kembali sehingga tidak menghasilkan kepadatan bangunan, yang berakibat

buruk terhadap kualitas iklim mikro.
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6, Penerapan konsep kualitas lingkungan perlu didvkung dengan aspek iklim,
sehingga diharapkan kualitas lingkungan yang diharapkan dapat terwujud
secara psikologis maupun fisik.

7. Kongep cifra pada liﬂglﬂmgan penelitian, terutama citra kawasan
pemerintahan fradisional dapat diterapkan, karena akan mendukung
lkualitas linglungan. |

8, Penerapan konsep Citra kota perlu didukung dengan aspek iklim tropis,
sehingga Cifra kota Semarang memiliki Cifra sebagai kota tropis lembab.
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